NILAI-NILAI PENDIDIKAN TOLERANSI BERAGAMA DALAM FILM BAJRANGI BHAIJAAN by Ahmad, Syaichu Umar & Dr. Hj., Khoiriyah, M.Ag
NILAI-NILAI PENDIDIKAN TOLERANSI BERAGAMA 
DALAM FILM BAJRANGI BHAIJAAN 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana  
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
Oleh:  
AHMAD SYAICHU UMAR 
NIM: 133111194 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISURAKARTA 
2017 
 
 
 PERSEMBAHAN 
 
 Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT, terwujudnya karya 
sederhana ini sebagai jawaban atas penantian doa yang telah diberikan. Skripsi ini 
saya persembahkan kepada: 
1. Kepada keluargaku tercinta, terimakasih atas doa, perhatian, dan kasih sayang 
yang tiada batas, hingga selesainya skripsi ini, menandakan bahwa doa-doa 
kalian telah dikabulkan. 
2. Almamater IAIN Surakarta. 
3. Semua pihak yang terlibat yang tidak bisa disebutkan satu per satu. 
 
  
MOTTO 
 
                    
                      
                      
Artinya:  
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." (Depag, 1989: 1112) 
 
 
 
  
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama  : Ahmad Syaichu Umar 
NIM  : 133111194 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Beragama dalam Film Bajrangi Bhaijaan” 
adalah asli hasil karya atau penelitian sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang 
lain. 
 Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi 
maka saya siap dikenakan sanksi akademik. 
 
Surakarta, 29 Agustus 2017 
Yang Menyatakan  
 
 
Ahmad Syachu Umar  
NIM. 133111194  
  
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Beragama dalam Film 
Bajrangi Bhaijaan. Shalawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan 
kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah Muhammad Saw. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terima 
kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. Giyoto, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
IAIN Surakarta. 
4. Bapak Dr. Moh. Bisri, M.Pd selaku wali studi yang telah memberikan 
motivasi untuk segera menyelesaikan skripsi. 
5. Ibu Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi atas 
kesabaran, masukan dan keikhlasannya dalam meluangkan waktu serta 
pikiran guna membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosen beserta karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
7. Teman-Teman kelas F Jurusan Tarbiyah khususnya angkatan 2013 Prodi 
Pendidikan Agama Islam. 
8. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah 
membantu skripsi ini. 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya. 
Wasslamu’alaikum Wr.Wb. 
 
Surakarta,      Agustus 2017 
Penulis, 
 
 
Ahmad Syaichu Umar 
ABSTRAK 
Ahmad Syaichu Umar,  Agustus 2017, Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam 
Film Bajrangi Bhaijaan, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag 
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Toleransi, Film Bajrangi Bhaijaan 
 
 Dalam kehidupan yang penuh dengan keaneka ragaman seperti ini, jiwa 
toleransi harus ditanamkan sejak dini. Sumber yang bisa digunakan bisa berupa 
media elektronik seperti film. Dan film yang penulis teliti adalah Bajrangi 
Bhaijaan. Dalam film ini banyak diceritakan mengenai kehidupan yang sangat 
toleran, tak hanya itu film ini juga menceritakan tentang bagaimana seorang 
manusia menghargai sebuah perbedaan dalam kehidupan keluarga, maupun sosial. 
Pada permasalahan yang dikaji mengenai, apa saja nilai-nilai pendidikan toleransi 
yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan? Dan tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan toleransi yang terkandung dalam film 
Bajrangi Bhaijaan. 
 Penelitian ini meupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian yang 
dilakukan adalah studi kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu metode dokumentasi dengan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu data primer dan data skunder. Dengan mengambil objek 
kajian film Bajrangi Bhaijaan, teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik 
analisis kajijan isi (content analysis). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Bajrangi Bhaijaan 
merupakan film yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, 
khususnya pendidikan toleransi beragama. Karena di dalam film ini mengandung 
nilai-nilai pendidikan toleransi beragama, ada dua macam toleransi beragama 
yaitu : 1) Toleransi antar beragama berupa sikap saling tolong menolong, saling 
menghargai yang meliputi menghargai perbedaan keyakinan, menghargai tempat 
suci agama lain, dan menghargai perbedaan pendapat, saling mengerti, 
menghormati hak setiap orang dan menjalin hubungan baik dengan orang yang 
beragama lain. 2) toleransi intern beragama yang berupa sikap berbrasangka baik 
dan berlaku adil ke semua pihak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Problem toleransi merupakan prolem yang selalu up to date. Hampir 
tiap tahun masalah mengenai toleransi ini selalu muncul. Masalah toleransi 
pada dasarnya berkaitan dengan problem yang terbesar dalam keberagaman 
manusia, yaitu kesadaran antarumat beragama akan keniscayaan pluralitas 
(Dadang Kahmad, 2000: 169) 
Hal ini menjadi perhatian penting mengingat permasalahan toleransi 
merupakan refleksi dari keberagaman dari pemeluk agama ketika berhadapan 
dengan keniscayaan tersebut. Tidak mengherankan apabila agama bisa tampil 
dalam ambiguitas yang berlawanan. Toleransi pada dasarnya merupakan salah 
satu bentuk dan akomodasi sebagai suatu usaha manusia dalam mencapai 
kestabilan dalam masyarakat tanpa adanya perselisihan (Soejono Soekanto, 
2002: 78). Toleransi juga mengarahkan kepada terbentuknya asimilasi dalam 
suatu masyarakat bila didukung oleh komunikasi yang intens (Soejono 
Soekanto, 2002: 83). 
Munculnya berbagai anggapan bahwa konflik yang terjadi di dunia ini 
disebabkan karena adanya keyakinan  antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya. Agama seolah menjadi motor penggerak berbagai konflik dan 
kerusakan. Pandangan demikian disisi lain seolah-olah menyodorkan bahwa 
ajaran agama yang satu dengan yang lainnya memang bertentangan dan 
konflik yang terjadi di masyarakat merupakan konsekuensi logis dari 
perbedaan tersebut. Pendek kata konflik agama di masyarakat dipandang 
sebagai cerminan perbedaan iman dan interpretasi agama (Moeslim 
Abdurrahman, 2003: 61). 
Sungguh tragis manusia selalu hidup di zaman yang penuh kekerasan 
atas nama agama. Konflik yang terjadi di masyarakat ditangkap sebagai 
cerminan dari kesadaran keberagamannya. Dengan pemikiran seperti itu maka 
wajarlah bahwa ajaran-ajaran agama kemudian dipakai untuk menghalalkan 
sebuah tindakan dalam penyelesaian konflik sosial masyarakat. Akibatnya ini 
menyiratkan bagaimana ajaran agama mengukung manusia (Moeslim 
Abdurrahman, 2003: 61). 
Di era global, plural, multikultural seperti sekarang, setiap saat terjadi 
peristiwa-peristiwa yang tidak terbayangkan dan tidak terduga sama sekali. 
Selain membawa kemudahan dan kenyamanan hidup umat manusia, kemajuan 
ilmu dan teknologi juga membawa akibat pada melebarnya perbedaan tingkat 
pendapatan ekonomi antara negara kaya dengan negara miskin. Alat 
transportasi yang semakin cepat dan canggih berdampak pada hilangnya jarak 
antara suatu wilayah pemangku tradisi keagamaan tertentu dengan yang 
lainnya. Kontak-kontak budaya semakin cepat dan berpengaruh kultur serta 
tradisi tidak terhindarkan, yang bahkan tidak lagi mengenal batas-batas 
geografis secara konvensional. Internet, e-mail, mobile phone, video dan 
sebagainya menjadikan anak didik memperoleh pengetahuan lebih cepat dari 
gurunya (Amin Abdullah, 2005: 4).. 
Hal tersebut bisa menjadikan perpecahan, dimana dmampak yang 
ditimbulkan bisa berupa konflik yang terjadi antar pemeluk agama. Secara 
umum konflik antar pemeluk agama disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain seperti pelecehan terhadap agama, dan pemimpin spiritual sebuah agama 
tertentu, perlakuan aparat yang tidak adil terhadap pemeluk agama 
tertentu,kecemburuan ekonomi dan pertentangan kepentingan politik. 
Ketegangan intra beragama dan antar beragama senantiasa menghiasi 
perjalanan bangsa ini. Sudah banyak terjadi dalam satu dasawarsa terakhir. 
Korban tewas dalam konflik sudah tak terhitung. Rumah-rumah peribadatan 
hancur, sebagian hancur, sebagian hangus dibakar, sebagian luluh lantak 
dirobohkan, dan sebagian lainnya rusak oleh amuk masa yang terbakar api 
kemarahan bersentimen keagamaan (Amirulloh Syarbini, 2011: 2-3). 
Peristiwa-peristiwa seperti bom yang meledak di gereja, di masjid, 
itupun membuat masyarakat resah. Yang terkadang dari kejadian itu 
menimbulkan fitnah kepada pemeluk agama tertentu. Hal ini menimbulkan 
hubungan antar agama memanas. Dan peristiwa besar yang terjadi belum lama 
yakni peristiwa gerakan “212” dimana umat islam bersatu untuk berdoa 
bersama di monas memohon agar negara ini diberikan keselamatan, 
kerahmatan, keberkahan. Ini juga karena adanya sikap tidak tolerannya antara 
pemeluk agama yang satu kepada yang lain. Adapula kasus bom kaleng yang 
mengatasnamakan jihad, namun malah meresahkan warga setempat, bukankah 
itu bentuk sikap tidak menghargai adanya perbedaan sehingga menunjukkan 
sikap intoleransi yang mendistorsi nilai-nilai falsafah Pancasila. 
(https://nbasis. wordpress.com/ 2016/12/05/memahami-gerakan-superdamai-
212/ . diakses pada 23 Mei 2017 pukul 06.47 WIB). 
Salah satu bagian terpenting dari konsekuensi tata kehidupan global 
yang ditandai kemajemukan etnis, budaya, dan agama tersebut adalah 
membangun dan menumbuhkan kembali teologi pluralisme dalam masyarakat 
dan anak didik kita. Karena pada hakikatnya kita semua adalah sebagai 
seorang saudara dan sahabat. Islam melalui Al-Qur‟an juga mengajarkan 
sikap-sikap toleran. 
Dalam kaitannya yang langsung dengan prinsip inilah Allah, di dalam 
Al-Qur‟an surat Yunus ayat 99, menegur keras Nabi Muhammad SAW. 
Ketika beliau menunjukkan keinginan dan kesediaan yang menggebu untuk 
memaksa manusia menerima dan mengikuti ajaran yang disampaikannya, 
sebagai berikut: 
                       
           
Artinya : Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) 
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya ? (Departemen Agama, 2007: 313) 
Ayat diatas telah mengisyaratkan bahwa manusia diberi kebebasan 
percaya atau tidak. Seperti dicontohkan, kaum Yunus yang tadinya enggan 
beriman, dengan kasih sayang Allah AWT memperingatkan dan mengancam 
mereka hingga kemudian kaum Yunus yang tadinya membangkang atas 
kehendak mereka sendiri, kini atas kehendak mereka sendiri pula mereka 
sadar dan beriman (Quraish Shihab, 2005: 164). 
Islam menilai bahwa untuk menciptakan keharmonisan haruslah ada 
rasa pengakuan akan perbedaan-perbedaan yang ada. Maka dari itu 
pendidikan toleransi harus kita tanamkan sedini mungkin dalam mendidik 
anak, agar konflik-konflik yang telah disebutkan diatas tadi bisa kita cegah. 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil bagi manusia dapat 
berkembang pesat dalam kehidupannya. Pendidikan dapat diartikan sebagai 
sebuah proses dengan metode-metode tertentu hingga seseorang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan (Muhibbin Syah, 2005: 10). 
Menumbuhkan rasa toleran itu tidaklah mudah, kita tidak bisa semata-
mata hanya mengandalkan melalui pendidikan saja, namun faktor lingkungan 
juga sangat berpengaruh. Terlebih saat perkembangan ilmu dan teknologi 
sekarang ini maju begitu pesat. Jadi peserta didik tidak hanya belajar di 
sekolah, namun juga bisa dari media informasi, seperti majalah, film, internet, 
dan televisi. 
Dari beberapa media yang disebutkan di atas, kita bisa memanfaatkan 
media film. Film merupakan rangkaian gambar yang diambil dari obyek yang 
bergerak memperlihatkan suatu peristiwa-peristiwa gerakan secara 
berkesinambunga yang berfungsi sebagai media hiburan, pendidikan dan 
informasi. Sebagai salah satu media informasi film secara otomatis akan 
membawa dampak, baik positif maupun negatif terhadap penonton (Hasan 
Shadili, 1980: 1007) 
Penanaman nilai dalam bentuk etika, ritual, atau budi pekerti tidak 
cukup hanya diberikan sebagai pelajaran yang konsekuensinya hafalan atau 
lulus ujian tertulis, namun dapat ditarik ke arah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan menyaksikan langsung sebuah peristiwa-peristiwa yang 
nyata dalam bentuk lain.. Seperti film, film dapat dilihat secara langsung 
gerak-gerik, serta tingkah laku pemain, sehingga kemungkinan untuk ditiru 
akan mudah. Sehingga film bisa dikatakan menjadi media yang efektif untuk 
memberikan contoh kepada masyarakat mengenai suatu hal. 
Sekarang ini dunia perfilman sudah menjamur di Indonesia, di tv lokal 
maupun swasta mereka berlomba-lomba menayangkan film yang bisa 
menarik penonton untuk melihatnya. Namun sekarang ini tak sedikit film-
film di Indonesia yang lebih memberikan contoh negatif daripada contoh 
positifnya. Selain itu waktu penayangan filmnya pun juga tidak sesuai. Film 
ditayangkan ketika jam-jam anak-anak yang seharusnya belajar, alhasil anak-
anak lebih suka menonton televisi daripada belajar ataupun mengaji. Hal ini 
akan sangat berpengaruh kepada proses dan hasil belajar anak. 
Dalam penelitian ini, film yang diteliti adalah film Bajrangi Bhaijaan, 
fim dari India ini begitu menginspirasi penonton tentang bagaimana bentuk 
toleransi di kalangan masyarakat yang multi agama. Kita tahu di India yang 
didominasi oleh masyarakat pemeluk agama Hindu, namun juga ada agama 
lain, salah satunya adalah Islam. Namun dua agama ini tetap bisa menjunjung 
tinggi rasa toleransinya. Pesan toleransi, agama dan moral yang disampaikan 
dalam film Bajrangi Bhaijaan begitu banyak dan mengena bagi penonton. 
Film Bajrangi Bhaijaan ini bergenre drama komedi ini berbeda dari film-film 
Bollywood yang biasanya mengandalkan genre romantic nya.  
Film Bajrangi Bhaijaan yang dibintangi oleh artis Salman Khan, 
Kareena Kapoor, Nawazuddin Siddiqui, serta Harshaali Malhotra. Cerita film 
Bajrangi Bhaijaan ditulis oleh Vijayendra Prassad dan disutradarai oleh Kabir 
Khan. 
Film dengan durasi dua jam tigapuluh sembilan menit ini mengisahkan 
tentang perjuangan Pawan (Salman Khan). Pria penganut Dewa Hanuman 
asal India yang menyelamatkan seorang gadis kecil tunawicara asal Pakistan 
yang tersesat di India. Shahida/ Muni yang diperankan oleh Harshaali 
Malhotra. Pawan berniat untuk mengantarkan Shahida kembali ke 
keluarganya di Pakistan. Namun perjuangan Pawan untuk mengantarkan 
Shahida tidaklah mudah. Pawan harus melewati banyak rintangan. 
Peran karakter gadis tunawicara yang tersesat adalah sebagai sebab 
terjadinya konflik dalam film tersebut. Konflik dalam film ini sudah dimulai 
sejak Pawan berteu dengan Shahida. Konflikpun berlanjut saat Pawan 
membantu Shahida kembali ke Pakistan. 
Melewati negara yang sedang mengalami konflik dan adanya perbedaan 
agama antara Pawan dan Shahida membuat konflik dalam film ini semakin 
rumit. Munculnya karakter Chand Nawab (Nawazuddin Shiddiqui) yang 
membantu perjuangan Pawan mengantarkan Shahida menjadikan tema yang 
sebenarnya sangat sensitif berubah menjadi menyenangkan serta 
mengharukan. 
Film Bajrangi tidak hanya menyoroti keadaan hubungan India dan 
Pakistan, tetapi juga memfokuskan tentang toleransi agama yang terjadi di 
kedua negara tersebut. Toleransi yang selalu diajarkan dalam Islam adalah 
memberi dan menerima orang-orang dalam berbagai keyakinan. Hal ini 
seolah menjawab stigma negatif orang-orang yang anti terhadap agama Islam 
selama ini. 
Tak hanya itu, dalam film ini juga terdapat adegan perihal kasta yang 
masih berlaku di India. Sebagai negara dengan mayoritas pemeluk agama 
Hindu, India masih memberlakukan struktur sosial berdasarkan kasta, hal 
inilah yang menjadi jurang pemisah tak hanya dengan pemeluk agama lain 
bahkan dengan sesama pemeluk agama Hindu sendiri. 
Nilai sebuah pendidikan dalam sebuah film jangan diartikan 
sebagimana di bangku sekolah. Nilai sebuah film dimaksudkan bermakna 
semacam pesan-pesan, atau katakanlah moral film, yang semakin halus 
penggarapannya akan semakin baik pula tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian, penonton tidak akan merasa dirugikan. Hampir semua film 
mengajari atau memberitahu kita sesuatu, maka untuk mengetahui 
problematika tersebut, penulis mengangkat skripsi dengan judul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Toleransi Beragama dalam Film Bajrangi Bhaijaan” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman agar tidak terjadi kesalahpahaman 
tentang judul tersebut, maka perlu kiranya ada penegasan istilah yang 
berkaitan dengan judul tersebut, yaitu: 
1. Nilai 
Nilai, Inggris (value); Latin (valere) berarti: berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, kuat, nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal 
itu dapat disukai, diinginkan, berguna atau dapat menjadi objek 
kepentingan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 534). 
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 
sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterkaitan, maupun perilaku (Abu Ahmadi dan Noor 
Salimi, 1994: 202). Sedangkan oleh penulis, nilai adalah sesuatu kualitas 
yang terkandung dalam suatu subyek yang menjadikannya disukai. 
2. Pendidikan 
Pendiddikan menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Fuad Ihsan, 2005: 
13), seorang tokoh pendidikan nasional Indonesia, pada umumnya berarti 
sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti atau kekuatan batin, 
intlek atau pikiran jasmani anak-anak selaras dengan alam dan 
masyarakatnya. Sejalan dengan ini (Fuad Ihsan, 2005: 14) menegaskan 
bahwa pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuh dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan yang baik jasmani maupun 
rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat kebudayaan. 
Pada sisi lain, (Al-Syaibani, 1979: 399) mendefinisikan pendidikan 
sebagai usaha untuk mengubah sikap dan tingkah laku dalam kehidupan 
pribadi dan kehidupan sosial kemasyarakatan dan kehidupan dunia 
sekitarnya melalui proses pendidikan. Setelah mencermati definisi di atas, 
dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 
manusia melalui proses latihan yang continue dalam rangka membina 
sikap dan tingkah laku seseorang baik dalam lingkungan individu maupun 
sosial agar dapat tercapai kedewasaan yang dicita-citakan serta agar 
selaras dengan alam dan masyarakat. 
3. Toleransi 
Toleransi di dalam bahasa Arab bisa dikatakan ihtimal, tasamuh, yang 
artinya sikap membiarkan, lapang dada, atau ada yang memberi arti 
toleransi itu dengan kesabaran hati atau membiarkan dalam arti 
menyabarkan diri walaupun diperlakukan senonoh umpamanya (Umar 
Hasyim, 1999: 2). Menurut Tri Kurnia Nurhayati, toleransi ialah 
kelapangan dada dalam arti suka rukun dan damai pada siapapun, 
membiarkan orang berpendapat atau berpendirian lain tak mau 
mengganggu kebebasan berpikir dan berkeyakinan lain. 
Jadi, toleransi merupakan salah satu sikap atau tingkah laku atau 
perbuatan yang dilakukan beberapa orang dalam rangka mengerjakan 
kebajikan sehingga dengan toleransi yang dilakukan berdampak positif 
dalam kehidupan masyarakat. 
4. Kerukunan Beragama 
Kerukunan hidup beragama diartikan sebagai suasana hubungan yang 
harmonis dalam dinamika pergaulan beragama. Kerukunan hidup ini 
merupakan nilai-niai luhur berbangsa Indonesia yang diwariskan oleh 
leluhur bangsa Indonesia yang tercermin dalam suasana hidup 
berdampingan. Kerukunan antar umat beragama merupakan istilah resmi 
yang dipakai oleh pemerintah untuk menyebut toleransi antar umat 
beragama (Marzuki, 2012: 253). 
5. Film Bajrangi Bhaijaan 
Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki 
kapasitas untuk memuat pesan yang secara serempak dan mempunyai 
sasaran yang beragam dari agama, etnis, status, umur, dan tempat tinggal 
dapat memaikan peranan sebagai saluran penarik untuk pesan-pesan 
tertentu dari dan untuk manusia. Dengan melihat film kita dapat 
memperoleh informasi dan gambar tentang realitas tertentu. (Asep S 
Muhtadi dan Sri Handayani, 2000: 95) 
Film Bajrangi Bhaijaan adalah film yang disutradarai seorang 
sutradarawan ternama di India yakni Kabir Khan. Film bergenre drama-
komedi ini diperankan oleh artis papan atas Negeri Hindustan yakni 
Salman Khan sebagai Pawan Chaturvedi, Kareena Kapoor sebagai Rasika, 
Nawazuddin Siddiqui sebagai Reporter Chand Nawab, juga artis cilik 
Harsaali Malhotra sebagai Shahida. Kisah dari film ini benar-benar 
menyentuh hati para penontonnya. Sebuah kisah yang mengharukan yang 
tentunya keberagaman agama serta toleransi antar agama menjadikan film 
ini disukai banyak orang, film ini juga memperoleh penghargaan di India. 
Berdasarkan istilah-istilah yang dipaparkan diatas, dapat ditegaskan 
bahwa yang dimaksud dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi 
Beragama Dalam Film Bajrangi Bhaijaan” adalah bagaimana film Bajrangi 
Bhaijaan ini menggambarkan nilai-nilai pendidikan toleransi agama dalam 
menerima, menghargai, menghormati, perbedaan-perbedaan dari aspek 
memeluk keyakinan antarumat beragama. Penelitian ini memahami secara 
mendalam tentang peristiwa yang menunjukkan toleransi agama yang 
dilakukan oleh tokoh dalam film Bajrangi Bhaijaan yang melahirkan jiwa 
toleran dan melakukan habluminannas dengan baik. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian orang kurang bisa menghargai apa yang diyakini orang lain 
hanya karena berbeda dengan apa yang diyakininya. 
2. Pendidikan toleransi beragama yang dirasa masih kurang sehingga 
sebagian orang yang berpikir sempit seakan apa yang diyakininya 
adalah yang paling benar tanpa mempedulikan pendapat orang lain. 
3. Rendahnya pengetahuan tentang toleransi beragama membuat 
masyarakat Indonesia terpecah dan menimbulkan konflik yang 
mengatasnamakan agama. 
 D. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas maka penelitian ini hanya difokuskan 
pada Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Beragama dalam Film Bajrangi 
Bhaijaan. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini yaitu, bagaimana nilai-nilai pendidikan toleransi 
beragama dalam film Bajrangi Bhaijaan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai 
penulis yaitu untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis nilai-
nilai toleransi beragama dalam film Bajrangi Bhaijaan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis. 
  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, 
wawasan, sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan toleransi beragama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang akan 
mengadakan penelitian pada masalah yang bersangkutan dengan 
penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 
memahami nilai-nilai pendidikan toleransi beragama. 
b. Bagi masyarakat secara umum, diharapka lebih memahami akan 
pentingnya bertoleransi pada perbedaan yang ada, terutama toleransi 
dalam perbedaan keyakinan atau agama. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bagi guru Pendidikan Agama Islam 
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai alternatif sumber bahan 
pelajaran dalam rangka penanaman nilai-nilai pendidikan toleransi 
beragama pada siswa terhadap orang tua melalui film. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 
yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang (Adisusilo, 2013: 56). Nilai 
merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia karena 
mengandung makna kebaikan, keluhuran dan kemuliaan, sehinga dapat 
diyakini dan dijadikan pedoman dalam hidup (Hafid, 2013: 19). 
Nilai adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong 
orang untuk mewujudkannya. Dengan kata lain nilai merupakan standar 
kebenaran konseptual yang diyakini kebenarannya oleh individu atau 
kelompok sosial tersebut dalam membuat keputusan mengenai sesuatu 
yang dibutuhkan sebagai tujuan yang hendak dicapaiya. Selain itu, nilai 
merupakan keteguhan pendirian seseorang tentang bagaimana ia harus 
bertindak dan memperjuangkan cita-cita atau tujuannya (Soeparwoto, 
dkk. 2004: 100). 
Menurut Ahmad D Marimba (1989: 23) nilai berkaitan dengan 
baik atau jahatnya sesuatu serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Sedangkan nilai menurut Hery Noer Aly (1999: 55) bermakna daya 
pendorong dalam hidup yang memberi makna dan pengabsahan pada 
tindakan seseorang. Jadi nilai mengakibatkan seseorang bertingkah 
laku. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai adalah harga, 
muatan normal kaidah atau ciri-ciri. Nilai mennjukkan sesuatu yang 
terpenting dalam keberadaan manusia atau sesuatu yang paling asasi 
bagi manusia (Poerwadarminta, 2007: 667). 
Menurut pandangan relativisme: nilai bersifat relatif, karena 
berhubungan dengan prereferensi (sikap, keinginan, ketidaksukaan, 
perasaan, selera, kecenderungan dan sebagainya), baik secara sosial 
maupun pribadi yang dikondisikan oleh lingkungan, kebudayaan atau 
keturunan. Nilai berbeda dari suatu kebudayaan dengan kebudayaan 
lainnya. penilaian seperti benar-salah, baik-buruk, tepat-tidak tepat, 
tidak dapat diterapkan padanya. Yang dapat diterapkan pada semua 
orang pada segala waktu. Pandangan subjektifitas menegaskan bahwa 
nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran dan keindahan, tidak ada di 
dalam dunia nyata secara objektif, tetapi merupakan perasaan, sikap 
pribadi dan merupakan penafsiran atas kenyataan (Sjarkawi, 2009: 29) 
Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202) juga berpendapat 
demikian bahwa nilai diartikan sebagai sesuatu perangkat keyakinan 
atau perasaan yang diyakini sebagai sesuatu identitas yang memberikan 
corak khusus kepada pemikiran, perasaan keterkaitan maupun perilaku. 
Maka dari itu, nilai menjadi pegangan hidup seseorang, suatu norma 
dan menjadi prinsip hidup seseorang sebagai acuan tingkah laku. 
Ada dua pembagian besar tentang bentuk-bentuk nilai. Pertama, 
nilai dipandang sebagai konsep, dalam arti memberi nilai atau 
timbangan. Kedua, nilai dipandang sebagai proses penerapan hukum 
atau penilaian. Bentuk-bentuk nilai pendididkan juga dapat dibedakan 
dengan mendefinisikan apa “yang diingini” dan apa “yang disukai”. 
Pembahasan tentang perbandingan nilai-nilai berdasarkan keinginan 
membawa dua pembagian lain,yaitu nilai instrumental dan nilai 
intrinsik. Nilai yang pertama ada ketika seseorang mengutamakannya 
karena kabaikan yang ada padanya. Yang kedua, sesuatu itu baik bukan 
hanya karena sesuatu itu baik untuk mencapai tujuan tertentu, 
melainkan karena sesuatu itu sendiri baik (Aly, 2003: 137). 
Dari beberapa pendapat diatas, pengertian nilai dapat 
disimpulkan sebagai suatu yang positif dan bermanfaat dalam 
kehidupan manusia untuk dipandang dalam bermasyarakat. Nilai di sini 
dalam konteks etika (baik dan buruk), logika (benar dan salah), 
estetika(indah dan jelek). 
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009: 123-132) nilai dibagi menjadi tiga 
macam. Diantaranya nilai logika, nilai etika, dan nilai religius. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
  
1) Nilai logika 
Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. 
Nilai ini bermuara pada pencarian kebenaran. 
2) Nilai etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku seseorang 
atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai atau norma 
yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat kelompok 
tersebut. 
3) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berperilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
diajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 
c. Sumber Nilai 
Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
menurut Abu Ahmadi dan Salimi (1994: 203-204) sumber nilai terdiri 
dari: 
1) Nilai Ilahi yang terdiri dari Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Nilai yang berasal dari al-Qur‟an seperti perintah shalat, zakat, 
puasa, dan haji dan nilai yang berasal dari tata cara pelaksanaan 
thaharah dan tata cara pelaksanaan shalat. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra’yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
Nilai yang bersumber kepada ra’yu memberikan penafsiran 
dan penjelasan terhadap al-Qur‟an dan Sunnah, hal yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan yang tidak diatur oleh al-
Qur‟an dan Sunnah. Nilai yang bersumber kepada adat istiadat 
yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. Dan nilai 
yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata cara berpakaian 
dan tata cara makan. 
 
2. Pendidikan Toleransi Beragama 
a. Pendidikan 
Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan 
diberi awalan men menjadi mendidik yaitu kata kerja yang artinya 
memelihara dan memberi latihan ajaran. Pendidikan sebagai kata benda 
berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. (Syamsul Huda, 2012: 139) 
Pendidikan menurut M.Arifin (2000: 10) mengartikan pendidikan 
sebagai latihan mental, moral dan fisik yang menghasilkan manusia 
berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 
tanggungjawab dalam masyarakat selaku hamba Allah SWT. 
Pendidikan menurut al-Ghazali merupakan proses memanusiakan 
manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui 
berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran 
secara bertahap, di mana proses belajar itu menjadi tanggung jawab 
orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah sehinga 
menjadi manusia yang sempurna (Rusn, 2009: 56). Sedangkan menurut 
Khoiriyah (2014: 5) dijelaskan pendidikan itu terarah pada keselarasan 
internal dan eksternal. Secara internal keseimbangan antara kecerdasan 
emosi dan kehendak. Secara eksternal antara keinginan sendiri dan 
kehendak banyak pihak. 
Secara terminologis, pendidikan merupakan proses perbaikan, 
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan 
potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang 
peradabannya sangat sederhana sekalipun telah ada proses pendidikan 
(Moh. Roqib, 2009: 15). 
Dalam pengertian yang maha luas menurut Redja Mudyahardjo 
(2002: 46) pendidikan sama dengan hidup. Pendidikan adalah segala 
situasi dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang. 
Pendidikan adalah pengalaman belajar. Oleh karena itu, pendidikan 
dapat pula didefinisikan sebagai keseluruhan pengalaman belajar setiap 
orang sepanjang hidupnya. Pendidikan berlangsung tidak dalam batas 
usia tertentu,  tetapi berlangsung sepanjang hidup sejak lahir hingga 
mati. 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang berkonsep pada 
penciptaan tenaga manusia yang berdasarkan pada pemahaman nilai-
nilai dalam berkehidupan dan berkesinambungan, atau yang bersifat 
jangka panjang bukan jangka pendek dan bukan bersifat sementara 
(Yusuf, 2011: 10). Pendidikan yang baik pastilah memiliki tujuan yang 
baik, yakni agar peserta didik menjadi pandai, ahli, bertambah cerdas, 
berkepribadian luhur, toleran, dan masih banyak lagi, merupakan 
contoh yang tujuan yang baik dalam pendidikan (Toto Suharto, 2014: 
86). 
Berdasarkan pengrtian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan 
optimalisasi kemampuan-kemampuan individu melalui penanaman 
nilai-nilai kebaikan  dalam berkehidupan dan berkesinambungan yang 
berlangsung seumur hidupnya secara bertahap agar dapat 
memfungsikan dirinya secara baik di lingkungan sekitarnya. 
b. Pengertian Toleransi Beragama 
Toleransi dalam bahasa Arab bisa dikatakan ikhtimal, tasamuh, 
yang artinya sikap membiarkan, lapang dada. Atau ada yang memberi 
arti toleransi itu dengan kesabaran hati atau membiarkan dalam arti 
menyabarkan diri walaupun diperlakukan kurang senonoh umpamanya 
(Umar Hasyim, 1999: 22). Poerwadarminto menyatakan toleransi 
adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta 
membolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan 
maupun yang lainnya berbeda dengan pendirian sendiri 
(Poerwadarminto, 2007: 3588). 
Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan 
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga mesyarakat untuk 
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan 
nasibnya masing-masing. Selama di dalam menjalankan dan 
menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan 
syariat-syariat asas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 
masyarakat. Menurut Tri Kurnia Nurhayati, toleransi ialah kelapangan 
dada dalam arti suka rukun dan damai pada siapapun, membiarkan 
orang berpendapat atau berpendirian lain tak mau mengganggu 
kebebasan berpikir dan berkeyakinan lain. 
Di dalam memaknai toleransi terdapat dua penafsiran tentang 
konsep ini. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa 
toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak 
menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang 
sama. Sedangkan yang kedua adalah penafsiran positif yaitu 
menyatakan bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama, tetapi 
harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain 
atau kelompok lain (Masykuri Abdullah, 2001: 13). Toleransi 
merupakan modal utama untuk menciptakan kerukunan dan keadilan 
dalam kehidupan di dunia ini. Kita semua memahami bahwa realitas 
kehidupan sangat beragam. Karakter toleran adalah kesediaan untuk 
menerima dan menghargai realitas yang majemuk tersebut (Dian Lestari 
dan Hamid Supriyanto, 2012: 3). 
Dalam buku Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam, 
Umar Hasyim (1999: 23), menyatakan ada 6 segi bahasan tentang 
toleransi ini: 
1) Mengakui hak setiap orang 
Sesuatu tingkat mental yang mengakui hak setiap orang 
didalam menentukan sikap laku dan nasibnya masing-masing. 
Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar 
hak orang lain, karena kalau demikian, kehidupan di dalam 
masyarakat akan kacau. 
2) Menghormati keyakinan orang lain 
Landasan keyakinan diatas adalah berdasarkan kepercayaan, 
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras 
memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang lain. Tidak ada 
orang atau golongan yang memonopoli kebenaran, dan landasan ini 
disertai catatan, bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi 
masing-masing orang. 
3) Agree in Disagreement 
Setuju dalam perbedaan adalah prinsip yang selalu 
didengungkan, perbedaan tidak harus ada permusuhan karena 
perbedaan selalu ada dan perbedaan tidak harus menimbulkan 
pertentangan. 
4) Saling Mengerti 
Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama orang 
bila mereka tidak ada saling pengertian. Saling anti dan saling 
membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari 
tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai antara satu 
dengan yang lain. 
5) Kesadaran dan Kejujuran 
Toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran batin 
seseorang, kesadaran jiwa menibulkan kejujuran dan kepolosan 
sikap laku. 
6) Jiwa Falsafah Pancasila 
Dari semua segi yang telah disebutkan diatas, falsafah 
pancasila telah enjamin adanya ketertiban dan kerukunan hidup 
bermasyarakat. Falsafah Pancasila merupakan suatu landasan yang 
telah diterima oleh segenap masyarakat Indonesia, merupakan tata 
hidup yang pada hakekatya adalah merupakan konsensus dan 
diterima praktis oleh bangsa Indonesia. 
Adapun kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah 
toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia 
yang berhubungan dengan aqidah (Daud Ali, 1989: 105) atau yang 
berhubungan dengan ke-Tuhanan yang diyakininya. Seseorang 
diberikan kebebasan dalam memilih dan memeluk agama. 
Dengan demikian, toleransi antar umat beragama berarti sikap 
saling menghargai akan kepercayaan atau keyakinan yang dimiliki oleh 
seorang penganut agama lainnya. Secara umum toleransi tidak hanya 
terwujud dalam hal agama, tetapi dalam segala hal yang menyangkut 
prinsip atau perilaku seseorang (Marzuki, 2012: 246). 
c. Unsur-Unsur Toleransi Beragama 
Toleransi mempunyai dua unsur yang harus ditekankan dalam 
mengekspresikannya terhadap orang lain. Dua unsur itu adalah: 
1) Memberikan kebebasan atau kemerdekaan 
Setiap manusia diberikan kebebasan bergerak, berbuat maupun 
berkehendak menurut dirinya sendiri termasuk dalam hal memilih 
kepercayaan. Kebebasan ini diberikan sejak lahir sampai nanti 
meninggal, dan kebebasan ini tidak dapat diganti atau direbut oleh 
orang lain dengan cara apapun. Karena kebebasan itu datangnya 
dari Tuhan Yang Maha Esa yang harus dijaga dan dilindungi. 
Dalam hal memilih agama, manusia diberikan kebebasan memilih 
tanpa ada paksaan dari siapapun. Karena merampas kemerdekaan 
orang lain tidak dibenarkan oleh peraturan agama manapun atau 
Undang-undang yang berlaku. 
  
2) Menghormati prinsip dan hak orang lain (Masykuri Abdullah, 
2001: 13) 
Selain kebebasan dalam memilih agama, setiap orang juga 
harus bisa menghormati prinsip orang lain baik itu yang sejalan 
maupun yang berbeda. Begitupula dengan hak-hak orang lain. 
Hanya karena perbedaan prinsip dan hak, tidak boleh kita 
merendahkan, menjatuhkan, menjelek-jelekkan pendapat, prinsip 
orang lain walaupun tidak sejalan dengan pendapat kita. 
Oleh sebab itu, toleransi mengandung maksud supaya 
membolehkan terbentuknya sistem yang menjamin terjaminnya 
pribadi, harta benda, dan lembaga-lembaga mereka serta 
menghargai pendapat-pendapat orang lain dan perbedaan yang ada 
di lingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya hanya 
karena berbeda keyakinan atau agama. 
d. Landasan Toleransi Beragama dalam Islam 
Pada dasarnya setiap agama membawa kedamaian dan 
keselarasan hidup. Namun kenyataannya agama-agama tadinya 
berfungsi sebagai pemersatu, tak jarang menjadi unsur suatukonflik, 
hal itu disebabkan adanya klaim kebenaran pada setiap penganutnya. 
Padahal jika dipahami lebih mendalam kemajemukan diciptakan 
untuk membuat mereka saling mengenal, memahami, dan 
bekerjasama satu sama lain (Amirulloh Syarbini, 2011: 129-130). 
Ajaran Islam mengnjurkan untuk selalu kerja sama dengan 
orang lain dan saling tolong menolong dengan sesama manusia, hal ini 
menggambarkan bahwa umat Islam diperintahkan untuk menjaga 
kerukunan umat beragama baik yang seagama maupun yang berbeda 
agama. Bentuk universalisme Islam digambarkan pada ketidakadanya 
paksaan bagi manusia dalam memeluk agama Islam. Hal ini 
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menghormati agama 
lain. 
Pluralisme pada mulanya hanya mengacu pada perbedaan-
perbedaan etnis dan agama. Namun, dalam demokrasi perbedaan-
perbedaan ideologis dan politis pada akhirnya juga termasuk ke dalam 
istilah yang sama, berdasarkan landasan filosofis bahwa tidak ada 
pemahaman tunggal mengenai kebenaran dan karena itu beragam 
keyakinan, kelembagaan, dan komunitas seyogyanya muncul bersama 
dan memperoleh pengakuan yang setara (Mohamed Fathi, 2012: 3). 
Konsep dan pemahaman toleransi beragama didukung oleh dalil 
naqli, akal dan kenyataan. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 
256: 
                     
                      
         
Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut 
dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan 
putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.”(Departemen Agama, 2007: 53) 
 
Dalam ayat diatas patut menjadi perhatian bersama agar dalam 
dakwah dapat mempertimbangkan aspek toleransi dan kasih sayang 
dalam dakwah dapat mempertimbangkan aspek toleransi dan kasih 
sayang yang telah digariskan oleh Allah dan Rasulullah. Tidak 
diperkenankan adanya pemaksaan, karena memaksakan kehendak 
bukanlah hak manusia. 
Sebagai seorang muslim hendaknya meyakini bahwa perbedaan 
manusia dalam beragama merupakan kehendak Allah. Allah 
menciptakan manusia memang untuk berbeda-beda. Karena itu, Allah 
memberikan akal pikiran untuk memilih jalan masing-masing. Seperti 
dalam firman Allah: 
1) QS. Huud ayat 118-119: 
                        
                  
                
Artinya : “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia 
menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka Senantiasa 
berselisih pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu. dan untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat 
Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya aku 
akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya.”(Al-Alim Al-Qur‟an dan Termahannya, 
2011: 236) 
 
2) QS. Yunus ayat 99-100 
                    
                    
                     
    
Artinya : “Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
Apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya ? dan tidak ada seorangpun 
akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan 
kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 
akalnya.” (Departemen Agama, 2007: 313) 
 
Allah mengutus para Rasul untuk menyampaikan agama-Nya 
yang menerangkan kepada manusia mana yang baik dilakukan dan 
mana yang terlarang dilakukan. Manusia dengan akal, pikiran, dan 
perasaan yang dianugerahkan Allah kepadanya dapat menilai apa 
yang disampaikan para Rasul. Tidak ada paksaan bagi manusia 
dalam menentukan pilihannya, baik atau buruk. Dan manusia 
dihukum berdasarkan pilihan itu. 
Toleransi agama harus dimaknai sebagai sikap untuk hidup 
berdampingan dengan agama lain dan memberikan kebebasan 
untuk setiap pemeluk keagamaan masing-masing. Dalam ajaran 
Islam, toleransi tidak hanya diterapkan pada segi keagamaan saja, 
tetapi juga dalam segi bahasa, budaya, suku, ras, dan bangsa. 
3) QS. Al-Hujuraat ayat 13 
                       
                        
Artinya:  “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Al-Alim Al-Qur‟an dan Termahannya, 2011: 516). 
 
Semua manusia sama dari segi kemanusiaannya; jenis 
kelamin, suku, ras, dan keturunan bukan faktor pembeda 
kemanusiaan. Tujuan perbedaan adalah untuk saling mengenal 
dalam rangka bantu membantu dan saling melengkapi. Karena itu, 
semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin 
terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Kebiasaan orang 
memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut-pautnya dengan 
kebangsaan dan kekayaan. Padahal kemulyaan manusia tidak 
diukur berdasarkan keturunan atau kekayaannya, melainkan diukur 
berdasarkan ketaqwaan kepada Allah. 
e. Prinsip-Prinsip Toleransi 
Ada beberapa prinsip yang tidak boleh diabaikan sedikitpun 
oleh umat Islam dalam bertoleransi dengan penganut agama lain, 
yaitu: 
1) Kebenaran itu hanya ada pada Islam dan selain Islam adalah 
bathil, 
Allah berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 19: 
       
Artinya : “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam.”(Departemen Agama, 2007: 65) 
 
2) Kebenaran yang telah diturunkan Allah di dunia ini adalah pasti 
dan tidak ada keraguan sedikitpun padanya, sebagimana firman 
Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 147: 
                     
Artinya: “kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 
jangan sekali-kali kamu Termasuk orang-orang yang 
ragu.”(Departemen Agama, 2007: 32). 
 
3) Kebenaran Islam telah sempurna tidak bersandar kepada apapun 
selainnya untuk kepastian kebenarannya, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-maidah ayat 3: 
                    
          
Artinya: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.” (Departemen 
Agama, 2007: 141) 
 
4) Kaum muslimin dilarang ridho atau bahkan ikut serta dalam 
segala hal bentuk peribadatan dan keyakinan orang-orang kafir 
dan musyrikin. Hal ini dinyatakan oleh Allah dalam QS. Al-
Kafirun ayat 1-6 : 
                       
                     
                     
Artinya: 
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah, 
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. 
6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."(Departemen 
Agama, 2007: 919) 
 
Tuhan melimpahkan rahmat-Nya bukan dengan cara 
menghapus perbedaan keyakinan dan pandangan, tidak pula 
dengan mengubah tabiat manusia yang telah diciptakan oleh 
Tuhan itu sendiri, tetapi dengan memperlihatkan kepada umat 
manusia begaimana cara menangani perbedaan-perbedaan 
mereka baik secara intelektual, moral maupun perilaku. Setiap 
komunitas kaum beriman tertentu dapat memiliki perbedaan-
perbedaan di antara mereka sendiri , dan tidak terkecuali kaum 
Muslim. Karena itu, mereka ditunjukkan cara untuk me-nangani 
perbedaan atau perselisihan mereka. Perbedaan-perbedaan 
terjadi di antara para pengikut risalah Tuhan yang bermacam-
macam; manusia hanya bersepakat dalam hal menyembah 
Tuhan yang Esa (Mohamed Fathi, 2012: 19). 
Prinsip inilah yang seharusnya ditanamkan dibenak generasi 
bangsa demi menyongsong perdamaian hidup berdampigan antar 
pemeluk agama. Mengingat kita hidup di sebuah negara yang kaya 
akan perbedaan dan keanekaragaman. 
f. Tujuan Toleransi beragama 
Pemerintah berupaya untuk mewujudkan kerukunan hidup 
beragama dapat berjallan secara harmonis, sehingga bangsa ini dapat 
melangsungkan kehidupannya dengan baik. Adapun tujuan kerukunan 
hidup beragama itu antara lain ialah:  
Pertama, meningkatkan keimanan dan ketakwaan masing-masing 
agama. Masing-masing agama dengan adanya kenyataan agama lain, akan 
semakin mendorong untuk menghayati dan sekligus memperdalam ajaran-
ajaran agamanya serta semakin berusaha untuk mengamalkan ajaran-ajaran 
agamanya. 
Kedua, mewujudkan stabilitas nasional yang mantap, dengan 
adanya toleransi umat beragama secara praktis ketegangan-ketegangan 
yang ditimbulkan akibat perbedaan paham yang berpagkal pada keyakinan 
keagamaan dapat dihindari. Apabila kehidupan beragama rukun, dan saling 
menghormati, maka stabilitas nasional akan terjaga. 
Ketiga, menjunjung dan menyukseskan pembangunan. Usaha 
pembangunan akan sukses apabila didukung dan ditopang oleh segenap 
lapisan masyarakat, sedangkan jika umat beragama selalu bertikai dan 
saling menodai, tentu tidak dapat mengarahkan kegiatan untuk mendukung 
serta membantu pembangunan, bahkan dapat berakibat sebaliknya. 
Keempat, memelihara dan mempererat rasa persaudaraan, rasa 
kebersamaan dan kebangsaan akan terpelihara dan terbina dengan baik, 
bila kepentingan pribadi dan golongan dapat dikurangi. 
Itulah hal-hal yang hendak dicapai oleh kerukunan hidup 
beragama dan hal tersebut sudah tentu menghendaki kesadaran yang 
sungguh-sungguh dari masing-masing agama itu sendiri (Jirhanuddin, 
2010: 193). 
 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi 
Nilai diartikan sebagai sesuatu perangkat keyakinan atau perasaan 
yang diyakini sebagai sesuatu identitas yang memberikan corak khusus 
kepada pemikiran, perasaan keterkaitan maupun perilaku. Maka dari itu, 
nilai menjadi pegangan hidup seseorang, suatu norma dan menjadi 
prinsip hidup seseorang sebagai acuan tingkah laku (Abu Ahmadi dan 
Noor Salimi, 1994: 202). Dengan demikian, nilai adalah sesuatu yang 
mendasari seseorang bertingkah laku baik atau buruk. Sedangka 
pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan 
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat 
diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya 
sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. 
Dalam masyarakat yang peradabannya sangat sederhana sekalipun telah 
ada proses pendidikan (Moh. Roqib, 2009: 15). 
Toleransi adalah kesiapan dan kemampuan batin bersama orang 
lain yang berbeda secara hakiki, meskipun terhadap konflik dengan 
pemahaman kita. Jadi nilai pendidikan toleransi yaitu ajaran keagamaan 
yang menjadi dasar hubungan antar pemeluk agama yang berbeda dengan 
rasa saling menghargai. Memberi penghargaan dan penghormatan 
terhadap hak milik orang lain adalah perwujudan dari sikap toleransi 
seseorang. Sesungguhnya toleransi tidak hanya ditumbuhkan dalam 
kaitannya dengan penganut agama yang lain saja, akan tetapi juga perlu 
ditumbuhkan dalam kaitannya dengan kehidupan intern umat beragama. 
Bila terdapat perbedaan pemahaman terhadap ajaran agama dalam intern 
umat beragama, toleransi perl ditumbuhkembangkan. Demikian juga 
toleransi perlu ditumbuhkan juga dikalangan antarumat beragama yang 
berbeda dan antarumat beragama dengan pemerintah, terlebih lagi 
mengingat Indonesia sebagai suatu negara-bangsa yang majemuk (Syafi‟i 
Ma‟arif, 2000: 29). 
a. Toleransi antar umat beragama 
Toleransi antar umat beragama adalah menciptakan persatuan 
antar agama agar tidak terjadi saling merendahkan dan menganggap 
agama yang dianutnya paling baik. Ini perlu dilakukan untuk 
menghindari terbentuknya fanatisme ekstrim yang membahayakan 
keamanan, dan ketertiban umum. 
Kita sendiri paham di Indonesia tidak hanya ada satu agama 
yang eksis di satu negara ini, banyak agama hidup berdampingan, 
kalau dalam kehidupan bernegara ini masing-masing pemeluk agama 
beranggapan bahwa agama yang dipegangnya itu adalah yang paling 
benar, dan kemudian menganggap agama yang lain itu salah. Ini akan 
membuat suatu permasalahan di Indonesia. Dan jika suatu 
permasalahan dibicarakan dari sudut teologinya tidak mungkin 
ditemui titik penyelesaiannya, karena masing-masing pihak 
beranggapan yang paling benar. Pluralisme agama merupakan 
perwujudan dari kehendak Allah SWT agar manusia berlomba-lomba 
dalam kebaikan. Dia tidak menginginkan hanya ada satu agama 
walaupun sebenarnya Allah punya kemampuan melakukan hal itu bila 
Ia menghendaki (Dian Lestari dan Hamid Supriyanto, 2012: 7). 
Seperti dalam firman-Nya dalam QS. Al-Maidah ayat 48: 
                     
                          
                    
Artinya : untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, 
lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan 
itu,(Depag. 1989: 168) 
 
Maka dalam membina kerukunan hidup beragama, hal-hal 
seperti itu hendaknya tidak disentuh dan disinggung. Yang terpenting 
adalah sebagaimana melaksanakan yang menjadi kepentingan bersama 
dalam rangka mewujudkan kemaslahan umum, maka dari sinilah 
kerukunan dapat dibangun. 
Apabila masing-masing pemeluk agama menjaga dirinya dan 
tidak mengganggu agama lainnya, tidak menyinggung hal-hal yang 
akan menjadikan pertikaian antar agama, maka kerukunan hidup antar 
umat beragama di negara ini akan tercipta sekalipun banyak 
perbedaan (Jihanuddin, 2010: 199). 
  
b. Intern umat beragama 
Toleransi intern umat beragama adalah kesepahaman dan 
kesatuan untuk melakukan amalan dan ajaran agama yang dipeluk 
dengan menghormat adanya perbedaan yang masih bisa ditolerir. 
Didalam agama-agama besar yang berkembang di dunia, jelas 
atau tidak, masing-masing terdapat adanya perbedaan paham atau 
pendapat yang akhirnya menimbulkan golongan, aliran, sekte dalam 
agama, bagaimanapun keadaannya kenyataan itu sejak awal tidak bisa 
dihindari hingga kini. 
Ajaran agama pada dasarnya lebih banyak bersifat umum dan 
hanya berupa garis-garis besarnya saja, itulah elastisitasnya suatu 
agama. Kalau tidak demikian sudah tentu ajaran-ajaran agama yang 
diturunkan itu akan menjadi kaku dan tidak dapat menjawab tantangan 
zaman yang makin berkembang dan menghambat kemajuan. 
Terkadang masih dalam satu agama saja perbedaan kecil bisa timbul 
dan bisa memunculkan satu atau lebih golongan yang masing-masing 
memiliki dasar yang menurut mereka benar sehingga diyakini mereka 
dan dasar tersebut dilindungi. 
Maka dalam hal demikian, dalam melaksanakan ajaran-ajaran 
agama memerlukan adanya penjabaran dan penjelasan, baik itu 
dengan cara menafsirkan maupun dengan cara mentakwilkannya. Di 
sinilah kadang-kadang perbedaan besar atau kecil tidak bisa dihindari 
timbul, yang lebih jauh lagi bisa menimbulkan atau menumbuhkan 
golongan, mazhab atau aliran menurut istilah masing-masing dan 
tidak ada suatu keputusan yang dapat menetapkan mana yang benar 
dan mana yang salah. Karena masing-masing mempunyai dasar atau 
landasan yang merasa benar sendiri dan pendapat tersebut tetap 
dipertahankan dan tetap dipegang. Dian Lestari dan Hamid Supriyanto 
(2012: 3) mengatakan adapun bentuk bentuk dari toleransi intern 
agama adalah sebagai berikut: 
1) Toleran dalam pikiran, artinya berpikir positif terhadap perbedaan 
(agama, pemikiran, pendapat, etnik, kultur) seperti dalam QS. Al-
Hujurat ayat 13: 
                       
                   
      
Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.(depag, 1989: 847). 
 
Dari ayat diatas, sudah jelas bahwa kita semua sama, kita 
tidak boleh membeda-bedakan antara satu sama lain. Di mata Allah 
kita semua sama, yang membedakan hanyalah tingkat ketaqwaan 
kita kepada-Nya. Kita tidak boleh merendahkan orang lain, 
menganggap apa yang kita yakini adalah yang paling benar. 
2) Toleran dalam sikap adalah berprasangka baik terhadap siapapun 
yang bukan bagian dari kita atau siapapun yang diluar kita. Firman 
Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 12: 
                        
                    
                        
    
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.” (Depag, 1989: 348). 
 
3) Toleran dalam berperilaku, bertindak adil terhadap siapapun tanpa 
kebencian. Firman Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 8: 
                      
                       
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Depag, 1989: 159). 
 
Siapapun yang berpikir adil dan tidak berat sebelah ia tidak 
mungkin mengingkari adanya jiwa semangat dan toleransi 
kemanusiaan di dalam Islam, yaitu toleransi terhadap segenap umat 
manusia, tidak terbatas pada suatu bangsa atau penganut 
kepercayaan tertentu (Sayyid Qutub, 1987: 134-135). Dengan 
demikian kalau sikap toleransi tidak dikembangkan pada tiap-tiap 
pribadi atau golongan, maka dikhawatirkan akan mengancam 
stabilitas keamanan tempat agama itu hidup dan berkembang. 
Semua penganutnya akan dilanda percekcokan dan permusuhan. 
Hal ini sama sekali tidak dikehendaki oleh masing-masing 
penganut mazhab, aliran, sekte itu sendiri dan tentunya tidak 
dianjurkan oleh ajaran agama. 
Memang pada umumnya perbedaan pendapat dalam 
masalah keagamaan hendaklah dapat dikembalikan kepada pokok 
dasar agama itu sendiri. Kalau masih belum diperoleh, maka dapat 
diarahkan pengertiannya pada maksud diturunkannya afama itu 
pada manusia, yaitu untuk kesejahteraan hidup manusia lahir dan 
batin, dunia dan akhirat. Maka disini akan ditemui suatu keharusan 
adanya sikap yang dimaksud toleransi yang membawa kepada 
penghargaan adanya wujud yang lain. 
 
  
4. Film 
a. Pengertian Film 
Film menurut Kamus Besar Indonesia adalah benda tipis seperti 
kertas yang berbentuk dari seluloid untuk merekam gambar negatif 
(yang akan dibuat film) atau untuk tempat gambar-gambar positif 
(yang akan diproyeksikan ke layar di bioskop) (Poerwadarminta, 
2007: 242). Sedangkan menurut Rohmat (2015: 66) film adalah 
serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan 
tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus 
sehingga menggambarkan pergerakan yang tampak normal. film pada 
dasarnya adalah gambar yang diproyeksikan, gambar diambil dengan 
alat semacam kamera foto pada bahan seluloid. Agar dapat melukis 
gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang biasa 
disebut dengan kamera. 
b. Fungsi Film 
Dalam perkembangannya saat ini, film memiliki beberapa 
fungsi antara lain: 
1) Sebagai Media Hiburan 
Dalam perkembangannya, mayoritas dari masyarakat 
menonton film adalah untuk menghibur diri di sela-sela kesibukan 
dan aktivitas mereka sehari-hari. Film mampu menyajikan cerita, 
peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknik lainnya kepada 
masyarakat umum agar dapat mengurangi kepenatan dan mengisi 
liburan. Sedangkan di Indonesia, berbagai stasiun televisi 
tepatnya hari minggu sering ditayangkan film kartun dengan porsi 
yang paling banyak, ini bertujuan untuk menghibur anak-anak 
pada hari libur sekolah. 
Dalam mukadimah Anggaran Dasar karyawan Film dan 
Televisi 1995 seperti yang dikutip oleh Teguh Trianton, 
dijelaskan bahwa film bukan semata-mata barang dagangan, 
tetapi merupakan alat pendidikan dan penerangan yang 
mempunyai daya pengaruh besar sekali atas masyarakat. Film 
sebagai alat revolusi dapat menyumbangkan dharma baktinya 
dalam menggalang kesatuan dan persatuan nasional, membina 
nation dan character building, mencapai masyarakat sosialis 
Indonesia berdasarkan pancasila (Teguh Trianton, 2013: 51). 
2) Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
Film merupakan salah satu bentuk untuk mendidik 
masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan 
tatanan norma dan nilai budaya masyarakat. Jadi, secara simbolis 
film berfungsi kritik dan kontrol sosial terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat. 
3) Sebagai Media Pendidikan 
Film dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
sumber (guru) kepada sasaran didik (peserta didik) sehingga dapat 
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi 
(Arif Sadiman, 1993: 7). Film juga dapat melukiskan kejadian 
sebenarnya sehingga dapat dipakai teknik untuk menunjukkan 
beberapa fakta, kecakapan, sikap dan pemahaman. 
c. Klasifikasi Film 
Secara umum, film dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, 
yakni: film dokumenter, film fiksi, dan film eksperimental. Pembagian 
itu berdasarkan atas bertuturnya yaitu naratif (cerita) dan normatif 
(noncerita). Film fiksi memiliki struktur naratif yang jelas, sementara 
film dokumentar dan film eksperimental tidak memiliki struktur 
normatif. Film dokumenter memiliki unsur relisme (nyata) berbeda di 
kutub yang berlawanan dengan film eksperimental yang memiliki 
konsep formalism (abstrak). Sementara film fiksi berada persis 
diantara dua kutub tersebut, adapunskemanya adalah sebagai berikut: 
Dokumenter ---------- Fiksi ------------ Eksperimental 
 ( Nyata )      ( rekaan )  ( abstrak ) 
1) Klasifikasi film berdasarkan jenisnya. 
Dalam perkembangannya film memiliki beberapa jenis dan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
a) Film Cerita (Story Film), yaitu film yang menceritakan 
kepada publik sebuah cerita. Sebagai cerita harus 
mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh rasa 
manusia (Onong Effendy, 2003: 210).  
b) Film berita (Newsreel), yaitu film mengenai fakta, peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film 
yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita 
(Onong Effendy, 2003: 212). 
c) Film dokumenter (Documentary Film). Film dokumenter 
yaitu film nonfiksi yang menggambarkan situasi kehidupan 
nyata dengan setiap individu menggambarkan perasaannya 
dan pengalamannya dalam situasi yang apa adanya, tanpa 
persiapan, langsung pada kamera atau pewawancara 
(Marcel Danesi, 2010: 133). 
d) Film kartun atau film animasi. Animasi adalah tenik 
pemakaian film untuk menciptakan ilusi gerakan dan 
serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi.  
2) Klasifikasi film menurut Tema (Genre) 
Klasifikasi berdasarkan genre yaitu klasifikasi dari 
sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama 
(Himawan Pratista, 2008: 4). Berikut beberapa klasifikasi film 
menurut genre-nya: 
a) Drama, tema drama lebih menekankan sisi human interest 
yang bertujuan untuk mengajak penonton ikut merasakan 
kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton 
merasakan sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah. 
b) Action, tema action menyajikan adegan-adegan perkelahian, 
pertempuran dengan senjata antara tokoh protagonis dan 
tokoh antagonis. Hal ini ditujukan agar penonton merasakan 
ketegangan, takut, was-was seperti yang terjadi di dalam film. 
c) Komedi, menyajikan adegan-adegan lucu yang bertujuan 
untuk membuat penonton tersenyum atau tertawa. 
d) Tragedi, umumnya bercerita tentan kondisi atau nasib yang 
dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang 
dialaminya biasanya membuat penonton merasa kasihan atau 
prihatin. 
e) Horor, genre horor menampilkan adegan-adegan yang 
menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding 
karena perasaan takutnya. Biasanya berkaitan dengan dunia 
magis/ghaib yang dibuat dengan spesial effect, animasi atau 
langsung dari tokoh-tokoh dalam film tersebut. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya untuk membedakan penelitian dengan berbagai penelitian 
yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun ditinjau dari judul 
yang penulis teliti, dibawah ini terdapat penelitian-penelitian yang berkaitan 
dengan nilai-nilai pendidikan toleransi. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Sri Suwarti  dalam skripsinya “Upaya Guru Agama Islam dalam 
Menanamkan Sikap Toleransi Beragama Siswa Kelas V SDN Tegalmulyo 
NO 157 Surakarta”, STAIN Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) gambaran sikap toleransi yang ada di SDN TegalMulyo tampak 
ketika ada peringatan hari besar keagamaan. Pihak sekolah memberikan 
ucapan selamat dengan tulisan sepanduk yang dibentangkan di halaman 
sekolah. Membatasi pembicaraan atau membalas peristiwa yang 
disebabkan konflik agama, sehingga kondisi harmonis, saling menghargai 
dan menghormati antar pemeluk agama tetap terjaga. 
2. Ilzurmifatmah dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan skripsi 
berjudul “Gambaran Toleransi Antarumat Beragama dalam Film Cin(T)a, 
Cina, Tuhan, Anisa” dimana dalam skripsi ini menguraikan tentang 
gambaran toleransi antarumat beragama yang diperankan oleh para tokoh, 
bahwa hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain merupakan 
sesuatu yang mau tidak mau harus dijalani dalam kondisi masyarakat yang 
heterogen. Film “Cin(T)a” berusaha menyampaikan pesan toleransi yang 
terjadi pada hubungan antara Cina yang beragama Kristen dan Anisa yang 
beragama Islam dari segi dialog maupun gambar (visual). Perbedaan 
dengan penelitian ini dengan penelitian Ilzurmifatmah meliputi obyek 
penelitian. Obyek yang diteliti Ilzurmifatmah adalah film “Cin(T)a” 
sedangkan di penelitian ini obyeknya adalah film Bajrangi Bhaijaan. 
Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai toleransi 
antarumat beragama. 
3. Andi Pratiwi dari IAIN Purwokerto dengan skripsi berjudul “Toleransi 
Antarumat Beragama dalam Film Tanda Tanya”. Obyek penelitian yang 
dilakukan oleh Andi Pratiwi adalah Toleransi antarumat beragama dalam 
film “Tanda Tanya” dan yang menjadi subyeknya adalah film “Tanda 
Tanya” itu sendiri. Hasil penelitiannya adalah berupa unsur toleransi 
antarumat beragama dalam film „Tanda Tanya” antara lain mengakui hak 
setiap orang, saling mengerti, menghormati keyakinan orang lin dan agree 
in disagreement. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Andi Pratiwi adalah di bagian subyek yang diteliti, Obyek 
dari skripsi Andi Pratiwi adalah film Tanda Tanya, sedangkan di penelitian 
ini adalah film Bajrangi Bhaijaan. Adapun persamaannya adalah di Subyek 
Penelitiannya yakni Toleransi Beragama. 
Posisi penelitian ini yaitu merupakan penelitian yang belum pernah 
dikaji oleh peneliti sebelumnya, karena dari beberapa penelitian diatas 
terdapat perbedaan dengan penelitian yang diangkat, baik dari segi subjek 
dan objek yang dijadikan penelitian maupun dalam pembahasannya. 
Dalam penelitian ini, lebih ditekankan pada nilai-nilai pendidikan toleransi 
beragama dalam film Bajrangi Bhaijaan. 
  
C. Kerangka Teoritik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan merupakan salah satu dari ruang lingkup Islam, 
pendidikan suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya 
diusahakan menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada anak-anak 
atau orang yang sedang dididik (Langgulung, 1995: 32). Pendidikan 
mampu didapatkan dari berbagai sumber, baik dari media cetak, 
lingkungan sekitar, media elektronik, melalui kebudayaan, maupun 
melalui sebuah karya sastra. Apa yang dipelajari oleh anak-anak melalui 
penglihatan, pendengaran, hasil bacaan dan melalui tingkah laku mereka 
sangat berpengaruh bagi sikap mereka dalam menghadapi kehidupan di 
masa yang akan datang. 
Seperti yang diketahui, pendidikan Islam bertujuan untuk 
menjadikan manusia sebagai insan kamil atau pribadi yang sempurna. 
Dimana pribadi yang sempurna pastilah kombinasi dari kesempurnaan 
iman dan tentunya kesempurnaan iman tersebut tercermin dari sikap atau 
Islam Pendidikan  
Alqur‟an 
Aqidah 
akhlak 
Tarikh  Nilai  
Toleransi  
Kehidupan 
Beragama 
Film  
Nilai-Nilai 
Pendidikan 
Toleransi Beragama 
dalam Film Bajrangi 
Bhaijaan 
Fikih   
akhlak sehari-hari, baik akhlak dengan sang Pencipta, akhlak kepada 
sesama, maupun kepada lingkungan atau alam. 
Akhlak juga termasuk kedalam bagian dari Islam. Dimana 
pembagian akhlak ada dua yaitu akhlak mahmudah dan akhlak 
mazmumah, toleransi adalah salah satu dari bentuk akhlak mahmudah. 
Toleransi adalah menghargai keyakinan orang lain yang berbeda dengan 
apa yang kita yakini, toleransi juga tidak hanya terfokus pada agama dan 
keyakinan saja, namun pada hal apapun seperti pemikiran, pendapat, dan 
perbedaan-perbedaan yang ada.  
Pendidikan toleransi begitu penting, mengingat kehidupan ini tidak 
hanya berisi kesamaan saja, namun juga perbedaan-perbedaan yang 
menghiasi. Pendidikan toleransi akan membekali kita bagaimana bersikap 
dan menyikapi suatu perbedaan yang ada. Pendidikan toleransi agama 
berperan penting dikehidupan kita sekarang ini. Dimana kita hidup di 
sebuah negara yang terdapat beraneka ragam agama, namun kita harus 
tetap rukun dengan mereka walaupun berbeda keyakinan. 
Pendidikan Toleransi juga berperan penting dalam pembentukan 
akhlak dan kepribadian seseorang. Pendidikan toleransi dapat dilakukan di 
dalam lingkungan formal, nonformal dengan berbagai metode. Metode 
uswatun hasanah dinilai cocok, mengingat dengan adanya orang yang 
dicontoh pasti akan lebih mudah diaplikasikan di kehidupan. 
Selain dengan metode, kita juga bisa memanfaatkan media, seperti 
dengan film. Dalam film kita bisa belajar seakan akan melihat kehidupan 
nyata karena tingkah dan gerak gerik tokoh yang memerankannya. Film 
pun tidak hanya sekedar memberikan hiburan, namun juga bisa 
menyampaikan tujuan yang efektif. Film bisa menyampaikan begitu 
banyak nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan, tak terkecuali 
pendidikan toleransi beragama. 
Film Bajrangi Bhaijaan adalah film yang dinilai cocok dalam 
memberikan pendidikan toleransi beragama, karena dalam film tersebut 
memang menekankan bagaimana seharusnya kita bersikap kepada orang 
lain yang berbeda keyakinannya, berbeda tampilannya, berbeda prinsip, 
berbeda dalam menjalani kehidupannya. Tokoh Pawan yang diperankan 
oleh Salman Khan ini benar-benar menginspirasi banyak orang yang 
menonton film ini.  
Dia yang bergama Hindu sekaligus pengikut Dewa Hanoman 
mampu bersikap toleran kepada umat Islam, caranya dalam menolong 
orang lain tanpa mempedulikan agamanya, caranya dalam menghargai 
ibadah orang lain yang berbeda darinya. Sikapnya benar-benar bisa 
dijadikan sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari dominannya sikap toleransi di dalam film Bajrangi Bhaijaan 
ini, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi tentang 
pendidikan toleransi beragama yang terkandung dalam ini. 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis bertumpu pada studi (library research). 
Maksudnya dengan jalan membaca, menelaah, memahami dan menganalisis 
buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian dan objek film Bajrangi 
Bhaijaan. Dalam riset pustaka ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
melakukan riset lapangan. Riset kepustakaan atau sering disebut studi 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika 
Zed, 2008: 2-3). Library research merupakan suatu penelitian dengan 
mengumpulkan bahan dan data-data dengan membaca dan memahami buku-
buku yang menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan (Hasan 
Langgulung, 1995: 61). 
Dengan demikian penelitian ini akan menuturkan, menganalisis, dan 
mengklasifikasikan nilai-nilai Pendidikan Toleransi Beragama dalam Film 
Bajrangi Bhaijaan dengan memfokuskan pada pembahasan pada materi 
toleransi beragama yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini terutama 
dilakukan melalui media audi visual. 
 
  
B. Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipadu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010: 70). 
Ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti 
langsung dari sumbernya, tanpa adanya perantara (Siswantoro, 2010: 
70). Sedangkan Menurut Saifuddin Azwar (2004: 91) data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek informasi 
yang dicari. Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah DVD 
dari film Bajrangi Bhaijaan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian, 
yang mendukung data primer, serta data yang melengkapi data primer 
(Taliziduhu Ndraha, 1981: 78). Sumber data sekunder yang digunakan 
peneliti adalah: 
a. Islam untuk Disiplin Hukum Sosial dan Politik oleh Daud Ali dkk, 
yang berisi tentang makna dan landasan, dan prinsip toleransi 
beragama. 
b. Perbandingan Agama oleh Jirhamuddin, buku ini menjelaskan 
tentang hubungan Toleransi Intern umat beragama dan antarumat 
beragama. 
c. Agama dan Harmoni Kebangsaan oleh A. Syafi‟i Ma‟arif, buku ini 
menjelaskan toleransi beragama dalam perspektif Islam, Kristen-
Katolik, Hindu dan Budha. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi yang mencari data-data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa transkip, surat kabar, buku, majalah, dan sebagainya. 
Dalam skripsi ini dilakukan pengamatan terhadap film Bajrangi Bhaijaan, 
catatan dan bukti dalam VCD serta buku-buku yang ada kaitannya dengan 
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel, melalui catatan transkip, 
buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2002: 206). 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. 
Moleong, 2010: 327). Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, antara lain dilakukan 
dengan pepanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 
membercheck (Sugiyono, 2008: 247). 
Untuk memeriksa keabsahan data, digunakan teknik ketekunan dalam 
penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti meningkatkan pengamatan 
secara cermat dan berkesinambungan, diamati secara mendalam pada obyek 
penelitian agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan dan dikategorikan 
dengan tepat. Dalam hal meningkatkan ketekunan dalam penelitian, penulis 
membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian, baik berupa 
sumber primer maupun skunder. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan content analysys (analisis isi), dimana secara 
sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah 
diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 
Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2007: 220) kajian isi adalah 
teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Sedangkan menurut Suwardi Endraswara (2003: 162) mengungkapkan bahwa 
komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang 
akan dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam content 
analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Adapun langkah-langkah analisis nilai-nilai pendidikan kepada orang tua 
yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan adalah sebagai berikut: 
a. Memutar film Bajrangi Bhaijaan yang dijadikan obyek penelitian 
b. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau skenario 
c. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai pendidikan 
toleransi beragama yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan 
d. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
5. Film Bajrangi Bhaijaan 
a. Sekilas tentang film Bajrangi Bhaijaan 
Film Bajrangi Bhaijaan merupakan film kedua hasil kerja sama 
antara Salman Khan dan Kabir Khan. film dengan genre drama-komedi 
ini bercerita mengenai konflik India-Pakistan dan kehidupan beragama 
di kedua negara tersebut. Ide cerita yang diangkat film ini termasuk ide 
cerita yang berat. Namun Kabir Khan berusaha membuat cerita dalam 
film Bajrangi Bhaijaan menjadi cerita yang ringan dan mudah dicerna 
oleh penonton. 
Film yang disutradarai Kabir Khan menjadi film terlaris di tahun 
2015 dengan raihan angka Rs 250 crore atau senilai Rp 525,7 miliar 
dalam dua minggu. Angka tersebut bahkan mengalahkan film laris 
Amir Khan, PK dalam penayangan dua minggu pertama. 
Keuntungan yang diraih oleh film Bajrangi Bhaijaan ternyata 
disumbangkan untuk petani miskin India. Dikutip dari Liputan6.com 
melalui pernyataan salah satu anggota partai BJP, Shaina NC, 
mengatakan bahwa pembuat film Bajrangi Bhaijaan menawarkan untuk 
menyumbangkan keuntungan film kepada petani di India. 
Karakter Chand Nawab yang diperankan oleh Nawazuddin 
Shiddiqui merupakan karakter nyata yang terinspirasi dari seorang 
jurnalis dan pembawa berita pakistan, Chand Nawab. Sedangkan 
adegan ketika Chand Nawab sedang meliput keadaan disekitar stasiun 
kereta api dan banyak orang berlalu lalang di depan kamera juga 
kejadian nyata yang dilakukan Chand Nawab dan videonya pernah viral 
di youtube pada tahun 2008. 
Pada saat syuting klimaks film Bajrangi Bhaijaan, para kru film 
harus berjalan selama satu jam untuk sampai di lokasi melewati salju 
setiap pagi. Pada akhir film, dikerahkan 7000 orang yang diangkut 
dengan bus kemudian berjalan kaki menuju lokasi yang berbeda di 
ketinggian 10.000 kaki dibawah permukaan laut. 
Dikutip dari laman twitter Kabir Khan (@kabirkhankk), beberapa 
penghargaan yang telah diterima oleh film bajrangi Bhaijaan antara 
lain: 
1) TOIFA Dubai Awards 2016 sebagai The Best Film 
2) IBNLive Movie Awards 2016 kategori Best Director dan Supporting 
Actor 2015 
3) Indian Television Academy Awards 2015 kategori Popular Director 
dan Best Child Artist 
4) Zee Cine Awards 2016 kategori The Best Film dan The Best Actor 
5) Starscreen Awards 2016 kategori The Best Film, The Bst Director, 
The Best Supporting Actor, The Best Child Actor 
6) Guild Awards 2015 kategori The Best Film 2015 
7) Sansu Colors Stardust Awards 2015 kategori The Best Film, The 
Best Director, The Best Supporting Actor, dan The Best Child Actor 
8) Selain itu, film Bajrangi Bhaijaan juga menjadi film pembuka dalam 
International Film Festival pertama untuk penyandang disabilitas di 
India. 
b. Sinopsis Film Bajrangi Bhaijaan 
Ada sebuah keluarga di Pakistan yang melahirkan seorang anak 
yang diberi nama Shahida, ia sejak lahir tidak bisa bicara. Sampai 
berumur 6 tahun shahida tidak bisa bicara. Orang tuanya pun membawa 
shahida ke sebuah tempat suci yang konon disana setiap doa bisa 
terkabulkan. Tempat yang lumayan jauh, dan harus ditempuh dengan 
menggunakan kereta api. Sampai disana ibu dari shahida berdoa agar 
putrinya ini bisa bicara. Setelah perjalanan pulang, di tengah perjalanan 
pada malam hari, kereta transit di sebuah stasiun lama. Semua 
penumpang tidur pulas termasuk ibu dari shahida. Karena shahida 
melihat pemandangan bagus diluar kereta, dia memutuskan untuk 
keluar dan bermain dengan seekor kambing di padang rumput. 
Pada saat sedang asyik-asyiknya bermain, tiba-tiba kereta yang 
ditumpangi tadi berangkat, dan shahida masih di luar, ia melambai-
lambaikan tangannya kepada kereta dan berharap keretanya berhenti, 
namun kereta tetap saja melaju. Shahidapun menangis. Ibu shahida baru 
menyadari kalau putrinya sudah tidak ada disampingnya lagi setelah 
kereta melaju cukup jauh dari stasiun lama tadi. 
Sementara di tempat shahida, datang satu kereta yang mengarah 
ke India, dan Shahida menaiki kereta tersebut di gerbong belakang 
tempat untuk barang-barang. Tak lama kemudian ia sampai di India. Di 
India ini dia bertemu dengan seseorang yang begitu baik, namanya 
adalah Pawan yang diperankan oleh Salman Khan, dia biasa dipanggil 
Bajrangi, ia adalah pengikut dewa Hanoman, dimana pengikut Dewa 
Hanoman ini berprinsip dalam hidup haruslah jujur, tidak boleh 
berbohong sama sekali dan tidak memakan daging. 
Pada saat Pawan sebuah kedai Teh, ia melihat shahida yang 
nampak kelaparan, ia mengajak shahida untuk minum teh, ia ditanya 
dari mana dia berasal, namun tidak menjawab. Kemudian Pawan pergi 
pulang, namun shahida mengikutinya, mengikuti kemanapun Pawan 
pergi. Sampai akhirnya Pawan membawanya ke rumah mertuanya. 
Keluarga Pawan tidak begitu senang dengan kehadiran shahida. Pernah 
suatu ketika sedang makan bersama. Shahida mencium bau ayam 
goreng yang begitu enak. Ternyata yang masak ayam goreng tersebut 
adalah tetangga mertuanya Pawan yang beragama Islam. Kemudian 
Shahida pergi ke rumah tersebut tanpa sepengetahuan Pawan dan 
keluarganya. 
Seisi rumah bingung mencari shahida, Pawan dan istrinya 
(Rasika) mencari di luar rumah dan akhirnya melihat shahida yang 
sedang makan ayam di rumah tetangganya, kemudian Pawan membawa 
shahida keluar dan dia diajak ke sebuah tempat makan yang menjual 
aneka masakan ayam, disana shahida dipesankan masakan ayam yang 
paling enak. Shahida begitu sedih melihat anak-anak disekelilingnya 
makan disuapi oleh ibunya. Kemudian Pawan dan Rasika menghibur 
shahida. Ketika pulang, mereka melewati penjual gelang, dan shahida 
mengambil salah satu gelang tanpa sepengetahuan Pawan, lantas 
penjualnyapun marah, akhirnya Pawan mengembalikan gelang tersebut 
dan mengajak Shahida (biasa dipanggil Munni karena ia tidak bisa 
bicara) untuk meminta maaf pada Dewa Hanoman/Bajrangbali. Namun 
ketika Shahida menengok kesamping dia melihat banyak orang 
beribadah di sebuah Masjid, ia lari ke Masjid. 
Pawan pun kembali bingung karena Shahida hilang, ia kesana 
kemari mencari shahida bahkan sampai masuk masjid, dan dia melihat 
shahida sedang mengenakan Jilbab dan berdoa layaknya orang muslim. 
Dari sini terbongkar jelas kalau Shahidan memanglah seorang 
muslimah. Padahal di rumah mertua Pawan tidak diperbolehkan orang 
yang beragama lain tinggal serumah. 
Pada saat di Rumah, sekeluarga menonton bareng acara Baseball 
yang mempertemukan India melawan Pakistan. Ketika India mencetak 
skor, sekeluarga gembira sekali, namun ketika Pakistan mencetak skor, 
Shahida gembira. Ini menyebabkan sekeluarga curiga. Kemudian 
Pawan mendatangi Shahida dan bertanya “apa kau dari Pakistan?” 
shahidapun mengangguk. Ini menjadi masalah besar bagi Pawan, 
masalah beda agama, kemudian dari Pakistan membuat Pawan 
menghadapi masalah besar. Karena India dan Pakistan adalah dua 
negara yang sedang berseteru. 
Ayah mertua Pawan marah besar mengetahui ini. Ia menyuruh 
Pawan untuk segera mengembalikan Shahida secepatnya dan 
bagaimanapun caranya. Lewat jalur hukum telah gagal. Akhirnya ia 
memutuskan untuk mengantar shahida pulang ke Pakistan sendiri. 
Sebuah keputusan yang luarbiasa bahaya bagi Pawan. 
Sampai di perbatasan India Pakistan, ia dibantu oleh BuAli, 
BuAli adalah orang yang mencari uang dengan cara membantu orang 
asing masuk ke Pakistan namun lewat jalan pintas berupa trowongan 
bawah tanah yang melintasi perbatasan. Pawanpun bisa melewati 
perbatasan tersebut, namun ia tidak mau melangkah lebih jauh sebelum 
mendapat ijin dari tentara perbatasan. Mungkin ini terlihat bodoh, tapi 
ia pengikut Dewa Hanoman, dan ia tidak boleh berbohong. 
Dia dipukuli oleh tentara karena dianggap sebagai penyusup dan 
mata-mata dari India, namun Pawan bersikeras meminta izin untuk 
mengantarkan Shahida pulang ke Pakistan dan setelah itu ia akan 
kembali ke India, dia tetap saja dipukuli habis-habisan, namun akhirnya 
pimpinan tentara tersebut luluh dan mengijinkannya.  
Sepanjang perjalanan Pawan menjadi buronan di Pakistan ia 
menghadapi  berbagai permasalahan menyangkut perseteruan dua 
negara. Namun ia bersikeras dengan kejujurannya melewati masalah-
masalah tersebut. Hingga akhirnya ia dibantu seorang reporter yang 
juga luluh mendengar penjelasan Pawan bahwa ia hanya ingin 
mengantar Shahida pulang. 
Di akhir perjalanan, reporter ini mengantarkan shahida sampai 
rumah, sementara Pawan masih dikejar-kejar polisi dan anggota 
keamanan negara. Sampai ia tertembak. Dan dimasukkan ke dalam 
penjara pakistan, ia di pukul sampai babak belur. Tapi masih bersikeras 
menjelaskan bahwa dirinya bukanlah mata-mata ataupun penyusup dari 
India, kabar ini sampai ke India. Dan Keluarga Pawan pun menangis. 
Namun reporter tadi mengunggah video yang isinya menceritakan 
bagaimana perjalanan Pawan mengantar shahida yang didasarkan pada 
Cinta, namun tertutupi oleh polemik dan perseteruan dua negara. 
Karena tersebarnya video ini, akhirnya Pawan dibebaskan dan 
diperbolehkan kembali ke India. 
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d. Penokohan dalam Film Bajrangi Bhaijaan 
1). Pawan Kumar Chaturvedi 
Gambar i ( Pawan ) 
 
 
 
 
Pawan adalah tokoh protagonis atau tokoh utama dalam film 
Bajrangi Bhaijaan. Tokoh Pawan ini diperankan oleh Salman Khan. 
dalam film ini Pawan memiliki sifat vegetarian, jiwa sosialnya 
tinggi, tidak mau berbohong, bahkan dalam kondisi spesifik dimana 
berbohong masih bisa ditolerir, ia begini karena dengan alasan yang 
lugu, yakni semata-mata karena ia pengikut Dewa Hanoman atau 
bisa disebut pengikut Bajrangbali. Dan yang paling penting lagi 
adalah ia orang yang besar rasa kasihnya terhadap anak, sekalipun 
berbeda agama. 
Hal lain yang tidak kalah penting dalam penggambaran tokoh 
Pawan dalam film Bajrangi Bhaijaan ialah kesalehannya tak 
kemudian membuatnya menjadi orang yang eksklusif terhadap 
agama lain. Justru ketaatannya pada ajaran Bajrangbali itulah yang 
menjadi kekuatan penggerak dalam berjuang mengembalikan 
Shahida yang muslim kepada keluarganya, bahkan mengambil segala 
resiko dalam menyebrangi batas negara India-Pakistan. Begitu 
mengambil pilihan itu, Pawan tidak mau mundur semata-mata 
karena janjinya kepada Bajrangbali untuk tak kembali sebelum 
Shahida bertemu keluarganya.  
  
2) Rasika 
Gambar ii ( Rasika ) 
 
 
 
 
 
 
Tokoh Rasika dalam film Bajrangi Bhaijaan ini diperankan 
oleh Kareena Kapoor Khan. Ia menjadi tokoh tritagonis dalam film 
Bajrangi Bhaijaan ini, Rasika hanya tampil sebentar, namun tetap 
membuat film Bajrangi Bhaijaan ini menarik. Dalam film ini, Rasika 
berperan sebagai istri dari Pawan. Awal mula mengapa Rasika ini 
bisa menjadi istri Pawan karena ayah Pawan adalah teman dari ayah 
Rasika. 
Secara tidak sengaja mereka berdua bertemu dalam satu bus. 
dan ternyata tujuan Pawan adalah rumah Rasika, untuk mencari 
pekerjaan. Rasika adalah seorang guru di sebuah sekolah dasar. Dan 
di sekolah tersebut, Pawan ikut membantu Rasika. Pawan sangat 
baik kepada anak-anak, hingga anak-anakpun menyukainya, selain 
kepada anak-anak, kepada keluarga Rasika pun Pawan juga berbuat 
baik. Dari sinilah timbul perasaan suka oleh Rasika. Hingga suatu 
hari ada tamu di rumah Rasika dengan tujuan untuk melamar Rasika, 
namun Rasika menolak dan berkata kepada ayahnya bahwa ia 
memilih Pawan untuk menjadi suaminya. 
Alasan dari Rasika begitu sederhana, karena hati Pawan yang 
baik. Hal ini dijelaskan ketika scene Munni sholat di masjid, dan 
berkata kepada Pawan bahwa dalam hal menolong tidak perlu 
mempertimbangkan agama, sama halnya ia menyukai Pawan, hanya 
dengan alasan kebaikan hatinya. Dan dalam film ini, Rasika berperan 
sebagai Istri yang selalu mendukung apapun keputusan suaminya, 
termasuk ketika Pawan memutuskan untuk mengembalikan Munni 
ke Pakistan dengan mengantarkannya sendiri, karena tidak ada jalan 
lain. Ia mendukung penuh keputusan Pawan tersebut, dan senantisa 
mendoakan suaminya selagi dalam perjalanan ke Pakistan. 
3) Munni ( Shahida) 
Gambar iii ( Munni/Shahida ) 
 
 
 
 
 
Munni juga merupakan tokoh protagonis, karena Munni adalah 
sumber dari permasalahan yang menjadikan cerita film ini berjalan. 
Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini, Munni memiliki nama asli 
Shahida. Munni adalah panggilan yang diberikan oleh Pawan 
kepadanya, karena ia tidak bisa berbicara sehingga Pawan tidak tahu 
nama aslinya. Kemudian ia memberi nama Munni, yang dalam 
bahasa Hindi berarti gadis yang manis. Begitupun sebaliknya, Pawan 
berkata kepada Munni untuk memanggilnya Maman, yang berarti 
Paman. 
Peran Munni dalam film Bajrangi Bhaijaan sebagai tokoh 
utama mendampingi Pawan. Ia berperan sebagai anak kecil yang 
bisu, yang tertinggal dari kereta yang menuju rumahnya, kemudian 
ia tersesat di India, hingga akhirnya bertemu Pawan.  
4) Chand Nawab 
Gambar iv ( Chand Nawab ) 
 
 
 
 
 
Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini, Chand Nawab adalah 
seorang reporter berita sehari-hari, dalam film ini ia begitu lucu, 
kocak namun juga cerdik dalam memanfaatkan kesempatan. Ia 
membantu Pawan mengantarkan Munni sampai ke rumah orang 
tuanya. Dan bahkan dalam film ini, yang bertemu dengan orang tua 
Munni secara langsung adalah Chand Nawab sendiri, bukan Pawan. 
Awalnya, Chand Nawab ini juga menganggap Pawan adalah mata-
mata India, namun ketika dalam satu bus, ia mendengar penjelasan 
Pawan bahwa niatnya baik, dan dari situ Chand Nawab tersadar, dan 
tergugah hatinya untuk membantu Pawan. 
6. Toleransi Antar Umat Beragama 
Toleransi antar umat beragama merupakan sikap dan perilaku 
bersedia untuk menghargai, membolehkan dan menerima perbedaan 
agama untuk ada dan dilakukan tanpa prasangka dan deskriminasi. Dalam 
film Bajrangi Bhaijaan ini terdapat pesan toleransi antar umat beragama 
dalam berbagai scene. 
a. Scene 1 
Ini adalah scene awal ketika pertama kali Pawan bertemu 
dengan Munni, ketika itu Pawan sedang di kuil untuk menjalankan 
ritual peribadatan kepada Dewa Hanoman. Ketika selesai ritual, Pawan 
sedang minum di sebuah kedai, dan ternyata di depan Pawan ada Munni 
yang tampak kehausan dan kelaparan. Keudian Pawan memanggil 
Munni dan memberinya minum, melihat Munni yang terlihat kelaparan 
ini, ia kemudian membelikan makanan untuk Munni. Berikut 
dialognya: 
Pawan : Tolong bawakan satu paratha untuk gadis kecil ini. 
Penjual : Baik, Tuan. Tapi dia minta dua (sambil menunjuk 
Munni yang memberi isyarat 2 jarinya) 
Pawan : Kau pasti punya nama. Sita, Gita, Payal, Puja 
Penjual : Tampaknya ia tuli. 
Pawan : Dia dengar aku memesan Paratha 
Penjual :  Ya, kau benar. Biar kucoba (sambil menulis pertanyaan 
siapa namamu dalam bahasa hindi).  
Nama ? 
Munni : (tidak menjawab, hanya melanjutkan makan) 
Penjual : Dia buta huruf. 
Pawan : Cobalah tulis huruf latin, dia masih 5 tahun. 
Makanlah yang kenyang ya 
Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh Pawan, 
dalam scene tersebut toleransi tidak hanya dengan membiarkan saja, 
namun juga bertindak aktif, termasuk membantu orang lain yang 
sedang kesusahan. 
b. Scene 2 
Diceritakan ketika Pawan menyadari bahwa Munni orang Islam 
ketika Pawan mengajak Munni untuk berdoa di depan patung Dewa 
Hanoman, Munni pergi ke dalam masjid tanpa sepengetahuan Pawan. 
Pawan bingung mencari Munni, akhirnya Pawan memberanikan masuk 
kedalam masjid untuk mencari Munni. Dan di dalam masjid Pawan 
kaget melihat Munni memakai jilbab untuk menutupi kepalanya seraya 
berdoa dengan menengadahkan tangannya. Setelah melihat itu, Pawan 
keluar dari Masjid untuk memberitahukan kepada Rasika. Dialognya 
sebagai berikut: 
Pawan : Munni, dia itu orang Islam. Apa kau perhatikan cara dia 
makan ayam tadi malam? Di dalam sana dia menutup 
kepalanya dengan selendang dan berdoa. 
Rasika : Pawan, dimana Munni sekarang ? 
Pawan : Apa kata ayahmu nanti? Dia telah menipu kita. 
Rasika : Menipu? Dia hanya anak umur enam tahun, jauh dari 
orang rumah, jauh dari orang tua. Anak malang itu tidak 
bisa bicara. 
Pawan : Bagaimana dengan ayahmu? Dia orang Islam 
Rasika : Pawan jangan bersikap bodoh. Kau tau aku mencintaimu 
karena apa? Karena hatimu yang baik. Soal kasta dan 
agama itu semuanya omong kosong. Jangan buang 
waktumu untuk urusan sepele. Aku tak bisa jelaskan ini 
pada ayah, tapi setidaknya aku bisa jelaskan padamu. Ayo 
munni sendirian di dalam. 
 
Dari dialog diatas, sikap toleransi yang ditunjukkan Rasika 
kepada Munni dengan mengingatkan Paman bahwa dalam menolong 
seseorang tak perlu mempertimbangkan apa agamanya. 
  
c. Scene 3 
Pawan yang tidak memiliki passport masuk ke wilayah pakistan 
dengan melewati trowongan bawah tanah karena dibantu Bu Ali yang 
biasa melewati trowongan tersebut. Namun Pawan tidak mau 
melanjutkan perjalannya sebelum mendapat ijin dari tentara penjaga. 
Oleh tentara pawan dianggap sebagai mata-mata India, kemudian 
Pawan dipukuli karena tidak mau mengaku sebagai mata-mata India. 
Pawan berusaha meyakinkan kepala Tentara bahwa ia berniat mencari 
orang tua Munni. Ia juga mengatakan bahwa ia pengikut Bajrangbali, 
dimana pengikut Dewa Hanoman ini mewajibkan berlaku jujur dan 
tidak boleh mengingkari janji. Berikut dialog antara Pawan dengan 
Tentara penjaga perbatasan: 
Tentara : Kau tidak mempedulikan dirimu, tapi setidaknya pikirkan 
dia pawan. 
Pawan  : Pak, aku bisa saja pergi sebelum anda kembali, tapi aku 
pengikut Bajrangbali 
Tentara : Ya paham, kau itu orang yang jujur dan kau sudah 
bersumpah. Tapi kau terus-terusan disini. 
Pawan : Aku sudah berjanji padamu, aku akan kembali ke India saat 
sudah kutemukan orang tua Munni. Tapi pak, kumohon beri 
aku ijin. 
Tentara : Sudah kubilang pergilah, kenapa kau tak mengerti? 
Pawan : Itu bukan izin pak, itu tetap menyelinap. 
Tentara : Baiklah pergilah. Jika kau benar-benar pengikut 
Bajrangbali, kau pasti akan kembali. 
Pawan : Aku janji pak. Jai Sri Ram 
 
Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh tentara 
penjaga perbatasan negara dengan menghargai keyakinan Pawan 
sebagai seorang pengikut Bajrangbali, dimana ia akan selalu jujur dan 
tidak akan mengingkari janji yang telah ia buat bahwa ia akan kembali 
setelah berhasil menemukan orang tua Munni. 
d. Scene 4 
Diceritakan setelah Pawan dan Munni mendapat ijin untuk 
melanjutkan perjalanan oleh tentara penjaga perbatasan, Pawan dan 
Munni menaiki Bus, dan ketika sedang perjalanan ia bertanya kepada 
kondektur dengan menunjukkan foto sebuah tempat yang mirip dengan 
tempat tinggal Munni. Dialognya sebagai berikut. 
Pawan : Dia dari Pakistan. Entah bagaimana ia tersesat di India 
sendirian. Dia mungkin terpisah dari orang tuanya. Dia 
tidak bisa bicara, tapi dia tau tempat ini. Aku yakin dia 
dari daerah ini (sambil menunjukkan gambar 
pegunungan di kalender). 
Kondektur : Kau dari India ? 
Pawan  : Ya  
Kondektur : Kok bisa ? 
Pawan : Kau tau perbatasan itu? Aku merangkak dibawah 
pagarnya. Tapi aku sudah meminta izin. 
Kondektur : Jauh-jauh dari India ke Pakistan hanya untuk mencari 
orang tuanya? 
Pawan : Ya, kenapa ? 
Kondektur : Itu luar biasa. Jika banyak orang sepertimu di negara 
kita berdua pasti sangat luar biasa. Coba kulihat 
gambarnya. 
Ada yang tau tempat ini ? 
Dari scene diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh kondektur bus 
yang tidak semena-mena menghakimi Pawan sebagai orang jahat 
karena dari India dan masuk ke wilayah Pakistan dengan cara ilegal 
seperti itu. Namun kondektur menghargai pendapatnya, dan paham 
ternyata Pawan memiliki niat yang baik, dan akhirnya kondekturpun 
menolongnya. 
e. Scene 5 
Diceritakan setelah perjalanan dengan Bus, kemudian kondektur 
membawanya ke sebuah masjid agar Pawan aman dari kejaran polisi 
yang telah salah paham dengan maksud kedatangan Pawan ke Pakistan. 
Berikut dialognya : 
Kondektur : Malam ini kalian aman disini. 
Tapi tuan, kami harus pergi pagi-pagi buta. 
Pawan : Terima kasih 
Dari scene singkat di atas, sikap toleransi ditujukkan oleh 
kondektur lagi dengan melindungi Pawan karena niat baiknya, ia 
memilihkan tempat yang aman dari kejaran polisi. Pawan, Munni, dan 
Chand Nawab menginap di sebuah Masjid. 
f. Scene 6 
Diceritakan setelah bermalam di masjid, paginya Pawan bangun 
karena ditertawakan anak-anak yang ternyata santri di masjid yang ia 
tiduri. Kemudian Pawan bertanya kepada santri-santri itu “Tempat apa 
ini?” , “Masjid” jawab salah satu santri sambil tertawa. Mendengar 
jawaban itu, Pawan langsung lari keluar dari masjid, dan memilih untuk 
duduk diluar masjid. 
Dari scene ini, Pawan menunjukkan sikap toleransinya terhadap 
agama lain, ia menghargai tempat suci agama lain sebagaimana ia juga 
menghargai tempat sucinya sendiri. Ia pergi keluar masjid karena ia 
menyadari bahwa ia bukan orang Islam.  
g. Scene 7 
Diceritakan Pawan tidak mau masuk kedalam masjid karena dia 
merasa yang boleh masuk kedalam masjid hanyalah orang yang 
beragama Islam. Kemudian datanglah Ustadz Maulana Sahab guru di 
masjid tersebut. Ustadz pun bertanya pada Pawan mengapa ia tidak 
masuk, Pawan menjawab bahwa ia bukan orang Islam, Ustadzpun 
menjelaskan bahwa masjid itu terbuka untuk semua orang, itulah 
mengapa masjid tidak pernah dikunci. 
Maulana Sahab  Assalamu‟alaikum. Ada apa nak? Kau baik-baik 
saja? Tampaknya kau ada masalah. 
Pawan Kenapa denganku? Aku baik-baik saja. 
Maulana Sahab Kenapa berdiri disini? Ayo masuk. 
Pawan  Aku tidak bisa masuk. Aku bukan orang Islam. 
Maulana Sahab Terus kenapa saudaraku? Tempat ini terbuka bagi 
semua orang. Itu sebabnya kami tidak pernah 
mengunci masjid kami. Ayo. 
 
Dari dialog diatas, Maulana Sahab sebagai seorang Ustadz 
menyebut Pawan yang beragama Hindu dengan sebutan saudaraku. Dan 
mengajak Pawan masuk kedalam masjid karena masjid terbuka untuk 
setiap orang sekalipun berbeda agama. 
h. Scene 8 
Disitu diceritakan segerombolan polisi datang ke masjid untuk 
mencari Pawan karena Pawan dianggap sebagai mata-mata India. 
Kemudian Maulana Sahab keluar dan memperingatkan polisi untuk 
meletakkan senjata yang dibawa. Polisi bertanya apakah ada mata-mata 
India yang masuk ke masjid tersebut. Namun Maulana Sahab menjawab 
bahwa tidak ada orang asing yang masuk ke dalam masjid. Maulana 
Sahab melindungi Pawan karena sadar bahwa para polisi itu salah 
paham dengan maksud Pawan datang ke Pakistan. Berikut dialog antara 
Maulana Sahab dengan polisi: 
Maulana Sahab Berhenti disitu! Kumohon letakkan senjata kalian 
dulu. 
Polisi Apa anda melihat orang asing di sekitar sini, 
maulana sahab? 
Maulana Sahab Tak ada orang asing di tempat ibadah. 
Polisi Orang-orang ini berbahaya. Seorang mata-mata 
India. 
Maulana Sahab Menurutmu dia akan kemari untuk mencuri formula 
bom atom? 
Polisi Segeralah hubungi kami jika anda melihat orang itu 
disekitar sini 
 
Dari dialog diatas, Maulana Sahab melindungi Pawan dari kejaran 
polisi karena Maulana Sahab tahu bahwa polisi itu salah paham dengan 
menganggap Pawan adalah mata-mata India. Padahal Pawan datang ke 
Pakistan dengan niat yang mulia. 
i. Scene 9 
Disitu diceritakan Maulana Sahab mengusulkan agar Pawan, 
Chand Nawab dan Munni untuk memakai cadar agar bisa mengelabui 
polisi. Kemudian Maulana Sahab mengantarkan mereka ke tempat yang 
aman dari polisi, sehingga mereka bisa melanjutkan perjalanan untuk 
mencari orang tua Munni. Sebelum Pawan pergi, Pawan hendak 
menyalami Maulana Sahab sebagai ucapan terima kasih karena telah 
menolongnya. Namun maulana Sahab menolak, dan langsung memeluk 
Pawan dan mengatakan bahwa Pawan telah melakukan tugas yang 
mulia. Maulana Sahab berdoa kepada Allah agar Pawan segera 
menemukan orang tua Munni. Adapun dialognya sebagai berikut: 
Maulana Sahab Akan ada banyak polisi di jalan ini. Kalian lewat 
ladang ini saja, kalian akan sampai khanewal. 
Pawan Terima kasih. 
Maulana Sahab Kau melakukan tugas yang mulia. Aku berdoa pada 
Allah agar orang tuanya segera ditemukan. 
Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan Maulana Sahab 
dengan ttetap mendoakan yang terbaik untuk Pawan walaupun Pawan 
berbeda agama. 
j. Scene 10 
Disitu diceritakan sebelum berpisah, Maulana Sahab 
mengucapkan “Assalamualaikum” kepada Pawan, Chand Nawab, dan 
Munni. Namun Pawan ragu dan tidak menjawab salam Maulana Sahab. 
Maulana Sahab bertanya bagaimana biasanya dia mengucap salam. 
Pawan menjawab “Jai Sri Ram”, dan Maulana Sahab mengucapkan “Jai 
Sri Ram” kemudian pergi meninggalkan Pawan, Chand Nawab dan 
Munni. Berikut dialognya: 
Maulana Sahab Assalamu‟alaikum. 
Pawan (tidak menjawab) 
Maulana Sahab Bagaimana caramu mengatakannya? 
Chand Nawab Jai Sri Ram, bukan? 
Pawan Jai Sri Ram 
Maulana Sahab Jai Sri Ram 
 
Dari dialog diatas, Maulana Sahab menunjukkan sikap toleransinya 
dengan mengucapkan salam seperti yang Pawan lakukan agar Pawan 
paham maksud Maulana Sahab. 
k. Scene 11 
Diceritakan ketika chand Nawab memiliki ide untuk menyiarkan 
berita bahwa Pawan datang ke Pakistan untuk memulangkan Munni 
kepada orang tuanya. Chand Nawab menelpon petinggi perusahaan 
berita namun mereka menolak untuk menyiarkannya di televisi karena 
dianggap berita tidak penting, mereka menjual berita, bukan Hazrat 
Amin Shah Dargah yang bisa menyatukan orang terpisah. Kemudian 
Pawan dan Chand Nawab bercakap-cakap : 
Pawan : Apa itu Hazrat Amin Shah Dargah ? 
Chand Nawab: Itu tempat suci terkenal. Katanya harapan bisa 
terkabul di sana. 
Pawan : Kenapa kita belum kesana ? 
Chand Nawab: Sungguh? Kau bermasalah dengan masjid dan tempat 
suci. Masih ingat masjid itu? Kau lari terbirit-birit 
seolah melihat hantu. hahaha 
Pawan : Aku rela ke tempat suci manapun demi Munni 
Chand Nawab: Ayo kita pergi malam ini. 
Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh Pawan yang 
mengatakan ia rela ke tempat suci manapun demi bisa mengantarkan 
Munni kembali pulang dan bertemu dengan orang tuanya. Keyakinan 
pawan bahwa berdoa di tempat suci akan dikabulkan, bahkan walaupun 
di tempat suci agama lain. 
l. Scene 12 
Diceritakan Chand Nawab mengunggah sebuah video ke youtube 
untuk menuntut keadilan bagi Pawan. Dalam video tersebut Chand 
Nawab memberitahukan kepada seluruh masyarakat pakistan maupun 
India bahwa Pawan bukanlah mata-mata India. Video ini berisi tentang 
perjalanan yang dilalui Pawan dan Munni dalam mencari kedua orang 
tua Munni. Berikut kalimatnya dalam video yang diunggah: 
Chand Nawab : Pawan Kumar Caturvedi alias Bajrangi Bhaijaan 
adalah orang India yang mengorbankan hidupnya untuk mencari orang 
tua gadis cilik dari Pakistan. Kenapa ia melakukan ini ? demi uang? 
Demi ketenaran ? demi kekayaan ? Bukan! Dia melakukannya karena 
hatinya yang mulia. Dia melakukan ini karena dia tak memandang 
Shahida sebagai orang pakistan, melainkan seorang manusia biasa. 
Sayangnya, ia terjebak karena permusuhan antara dua negara. 
Permusuhan ini menyebabkan Bajrangi di penjara di Pakistan 
sekarang. Ayo kita akhiri permusuhan ini. Dan kita harus lakukan ini. 
Kita rakyat dari kedua negara yang ingin membesarkan anak kita 
dengan penuh cinta bukan kebencian. Jadi, ayo semua kita akhiri 
kebencian dan permusuhan ini bersama. Besok pagi. Kita semua pergi 
ke pos perbatasan Narowal. Biarkan jutaan orang dari kedua negara 
memastikan takkan ada yang menghentikan Bajrangi Bhaijaan untuk 
menyebrang perbatasan. 
Dari scene diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh Chand Nawab 
dengan mengunggah video yang isinya memohon keadilan untuk 
Pawan. Karena Pawan dipenjara atas kesalahpahaman. 
 
7. Toleransi Intern Umat Beragama 
Toleransi intern umat beragama merupakan sikap yang dibentuk 
dalam menghargai perbedaan pendapat dalam satu agama. Dalam film 
Bajrangi Bhaijaan, yang dominan adalah toleransi antar umat beragama, 
sedangkan sikap toleransi intern beragama ditunjukkan hanya dalam 
sebuah scene yaitu: 
Ketika di awal cerita sebelum Pawan mengetahui bahwa Munni 
ternyata orang Islam, Pawan menganggap Munni orang Hindu, namun 
terdapat perbedaan, dimana Munni berkulit putih, dan memakan daging, 
tak seperti dirinya yang hanya memakan sayur. Namun hal tersebut tak 
lantas membuat Pawan mendeskriminasi Munni, Pawan tetap 
berprasangka bahwa Munni dari kasta Brahmana atau Ksatria, tidak seperti 
Pawan yang pengikut Bajrangbali. Berikut dialog Pawan dengan ayah 
mertuanya tentang Munni: 
Mertua Bagaimana kau tahu bahwa ia seorang Brahmana? 
Sedangkan ia tidak bisa bicara. 
Pawan Kulitnya putih, pasti dari kasta Brahmana, kalaupun 
bukan dari kasta Brahmana, ia pasti dari kasta Ksatria, 
karena ia makan daging. 
Dari dialog diatas menunjukkan bahwa perbedaan itu juga terjadi 
di dalam satu agama. Namun hal tersebut tak lantas membuat Pawan 
melihat Munni sebagai orang asing. 
 
B. Analisis Data 
Toleransi mengajarkan kita sikap peduli, mengasihi, lapang dada, 
berjiwa besar, luas pemahaman, pandai menahan diri, tidak memaksakan 
kehendak sendiri, memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
berpendapat sekalipun berbeda dengan pendapat kita. Kesemua itu adalah 
dalam rangka menciptakan kerukunan beragama dalam masyarakat. Dengan 
demikian adanya perbedaan paham dalam suatu masalah seperti agama dan 
keyakinan tidak boleh menjadi sebab untuk membuat garis pemisah dalam 
pergaulan. 
Toleransi merupakan modal utama untuk menciptakan kerukunan dan 
keadilan dalam kehidupan dunia ini. Kita semua memahami bahwa realitas 
kehidupan sangat beragam. Karakter toleran adalah kesediaan untuk 
menerima dan menghargai realitas yang majemuk tersebut (Dian Lestari dan 
Hamid Supriyanto, 2012: 3). 
Peneliti akan menganalisis nilai-nilai pendidikan toleransi beragama 
yang sudah dideskripsikan pada sub bab sebelumnya. Yaitu, toleransiantar 
umat beragama dan intern umat beragama. 
1. Toleransi antar umat beragama 
Toleransi tidak hanya terwujud dalam hal agama, tetapi dalam segala 
hal yang menyangkut perilaku seseorang, toleransi antar umat beragama 
dapat diwujudkan dalam beberapa sikap, antara lain :  
a. Saling tolong menolong 
Tiap agama pasti mengajarkan untuk berbuat baik, tak terkecuali 
dalam Islam. Dalam Islam pun diperintahkan untuk saling tolong 
menolong dalam hal kebaikan. Tidak perlu mempedulikan latar 
belakang dalam hal tolong-menolong. Dalam QS. Al-Maidah ayat 2: 
                         
             
Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”(Depag, 1989: 156) 
 
Dari ayat diatas, kita diperintahkan untuk saling tolong menolong 
dalam kebaikan. Kita tidak perlu menanyakan apa agamanya, dari 
negara mana, dari golongan apa. Selagi kita bisa membantu, bisa 
menolong, maka kita harus menolongnya. Adapun kebaikan yang kita 
lakukan juga pasti akan berbuah dan pahalanya pun akan kembali ke 
diri kita sendiri. 
Sikap tolong menolong adalah suatu keutamaan yang 
menunjukkan kemuliaan jiwa dan suatu kewajiban yang mesti 
dilakukan sebagai manusia. Menolong seseorang hendaknya dilakukan 
dengan ikhlas, tanpa mengharap balasan apapun. Dengan demikian 
ta’awun yang tertinggi adalah apabila memberikan pertolongan tanpa 
pamrih. Maka jelaslah bahwa tolong menolong sesama akan mengikat 
hubungan akrab sehingga ketentraman dan kerukunan hidup akan 
terwujud. Sama seperti ketika Pawan menolong Munni yang berbeda 
agama, mengantarkan Munni pulang tanpa pamrih karena kebaikan 
hatinya. Bahkan sampai ia rela mempertaruhkan nyawanya demi bisa 
mewujudkan niat baiknya tersebut. 
Juga ketika Maulana Sahab melindungi Pawan dari kejaran polisi. 
Padahal disini Maulana Sahab berperan sebagai seorang ustadz di 
sebuah pondok, sementara Pawan adalah pemeluk agama Hindu yang 
saleh. Namun Maulana Sahab tetap melindungi Pawan sekalipun ia 
berbeda agama. 
Sikap tolong menolong tanpa mempersoalkan perbedaan 
keyakinan merupakan salah satu ciri toleransi. Tolong-menolong 
sebagai bagian dari inti toeransi, menjadi prinsip yang sangat kuat di 
dalam Islam. Sikap tolong-menolong didasarkan pada rasa 
kemanusiaan. Oleh sebab itu ketika berat menolong seseorang karena 
perbedaan, maka setidaknya kita bisa menolong orang tersebut sebagai 
sesaa manusia yang membutuhkan pertolongan. Jika perbedaan yang 
ada disikapi dengan bijak maka akan membawa kedamaian dan 
kerukunan untuk semua pihak. 
b. Saling menghargai satu sama lain 
Hidup dalam keberagaman membuat kita mau tidak mau, siap 
tidak siap harus menghadapi berbagai perbedaan yang ada. Dan saling 
menghargai adalah kunci untuk mempersatukan perbedaan-perbedaan 
tersebut. Dalam hal menghargai, ada berbagai sikap, antara lain : 
1) Menghargai perbedaan keyakinan. 
Kita hidup dimana memilih keyakinan adalah hak setiap orang, 
kita tidak bisa memaksa orang lain untuk berkeyakinan sama 
dengan kita. Sama ketika Kepala tentara perbatasan menghargai 
keyakinan yang dipegang teguh oleh Pawan. Hingga akhirnya 
Pawan diijinkan untuk masuk ke wilayah Pakistan.  
Juga ketika Maulana Sahab juga memanggil Pawan dengan 
sebutan saudaraku. Karena ia menganggap Pawan sebagai saudara 
sesama makhluk Tuhan, tanpa membeda-bedakan agama. Karena 
seluruh manusia adalah makhluk dan keluarga Allah SWT. 
Dengan adanya kesadaran persamaan setiap orang akan 
menciptakan hubungan kekeluargaan antar manusia yang kemudian 
dapat menumbuhkan kasih sayang dan kecintaan antar sesama yang 
tentu lebih dari sikap toleran dan kerukunan hidup beragama.  
  
2) Menghargai tempat suci agama lain. 
Setiap umat pasti memiliki tempat suci masing-masing, dan 
setiap umatpun ingin menjaga tempat ibadahnya agar tetap suci. 
Sama seperti yang dilakukan Pawan, ia pergi keluar masjid karena 
ia menghargai bahwa masjid adalah tempat sucinya orang Islam, 
sedangkan ia beragama Hindu. 
Dalam Islam terdapat ketentuan untuk non-muslim memasuki 
masjid. Jika diantara non-muslim yang memasuki masjid dengan 
tujuan untuk menodai atau merusak masjid, maka larangan tidak 
boleh memasuki masjid dapat diberlakukan. Sebaliknya, jika non-
muslim yang memasuki dengan niatan baik dan tidak mengancam 
ketenangan dan keamanan umat Islam, maka diperbolehkan 
memasuki masjid. Menghargai agama dan keyakinan orang lain 
adalah kunci dari kerukunan beragama. Tidak perlu 
mempermasalahkan perbedaan yang ada.  
3) Menghargai perbedaan pendapat. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa masing-masing orang pasti 
memiliki pendapat sendiri-sendiri mengenai suatu hal. Ada yang 
sama dengan kita, namun, adapula yang berbeda dengan kita. 
Namun kita juga harus tetap menghargai perbedaan-perbedaan yang 
ada. Sama seperti ketika Kondektur memberikan kesempatan 
kepada Pawan untuk mengungkapkan apa tujuannya ia ke Pakistan. 
Hingga akhirnya kondektur kagum atas niat baik Pawan.  
Memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat 
maupun suatu pemikiran merupakan hak setiap manusia. Karena 
setiap orang mempunyai hak untuk didengar dan menyatakan 
pikirannya. Islam sendiri merupakan agama yang menjunjung tinggi 
hak asasi manusia. Ajaran kemanusiaan yang suci membawa kita 
untuk melihat sesama manusia secara optimal dan positif dengan 
menerapkan prasangka baik, bukan prasangka buruk kecuali untuk 
kewaspadaan seperlunya. Sebagai manusia, kita harus memandang 
setiap orang memiliki potensi untuk menjadi benar dan baik. 
Dengan konsep pemikiran seperti ini dapat menumbuhkan rasa 
penghormatan dan adanya saling menghargai antar sesama baik 
dalam kehidupan perorangan maupun bermasyarakat. 
c. Saling mengerti satu sama lain 
Tidak akan terjadi saling menghargai atau saling menghormati 
bila tidak ada rasa saling pengertian. Karena salah satu kunci 
menghadapi perbedaan adalah saling mengerti, kalau kita bisa mengerti 
dan memahami satu sama lain, tentu kita pasti bisa lebih menghargai 
atas perbedaan apapun yang ada diantara kita. 
Sama ketika Maulana Sahab mendoakan Pawan agar segera 
dipertemukan dengan orang tua Munni. Di adegan ini Mauana Sahab 
mengerti akan situasi yang dihadapi Pawan, kemudian Maulana Sahab 
pun mendoakannya. Terkait dengan mendoakan non-muslim, jika kita 
berdoa tentang masalah sosial masih dihukumi boleh, apalagi dalam 
adegan ini doa yang dipanjatkan Maulana Sahab adalah semoga lekas 
dipertemukan dengan orang tua Munni, ini doa untuk kebaikan, selain 
kebaikan untuk Munni juga kebaikan untuk Pawan agar tugas mulianya 
ini lekas selesai, sehingga ia bisa kembali lagi ke India. 
Kemudian ketika Maulana Sahab mengucapkan salam sesuai 
dengan cara yang dilakukan Pawan karena ketika itu Maulana Sahab 
mengucap “Assalamu‟alaikum” dan Pawan bingung harus menjawab 
apa, kemudian Maulana Sahab bertanya bagaimana ia 
mengucapkannya, oleh Pawan kemudian dijawab “Jai Sri Ram”. Dari 
adegan ini kita dapat memahami bahwa saling mengerti memang sangat 
diperlukan agar bisa meleburkan perbedaan-perbedaan yang bisa 
membuat canggung, perbedaan-perbedaan yang nantinya bisa 
memisahkan. Lagipula kalimat salam “Assalamu‟alaikum” dengan “Jai 
Sri Ram” juga memiliki kesamaan makna, yakni sama-sama memohon 
keselamatan, hanya saja tiap agama berbeda cara pengucapan dan 
bahasa nya. 
d. Mengakui hak setiap orang 
Perlu ditekankan kembali bahwa tiap orang memiliki hak, 
sehingga kita tidak bisa memaksa agar sependapat dengan kita, agar 
sama dengan kita, tak terkecuali dalam hal memilih keyakinan. Dalam 
film Bajrangi Bhaijaan ini, ada satu scene ketika Pawan mengajak 
Munni berdoa di depan patung Dewa Hnoman, tapi kemudian Munni 
pergi ke dalam masjid, dan berdoa degan memakai jilbab dan 
menengadahkan tangannya seperti cara umat Islam. Pada awalnya 
Pawan merasa telah ditipu, namun setelah menerima penjelasan dari 
Rasika, ia kemudian mengerti, bahwa apapun agama Munni, itu 
memang haknya. 
Hidup dalam keberagaman membuat manusia mempunyai piihan 
masing-masing di dalam kehidupannya. Untuk itu setiap orang harus 
memberikan kebebasan dan adanya saling pengertian agar dapat 
menerima perbedaan tersebut. Dengan memberikan kebebasan 
beragama berarti menjamin keamanan dan kedamaian hidup antar umat 
beragama. Perbedaan seharusnya disyukuri dan dijadikan sarana untuk 
melatih diri untuk menjadi lebih rendah hati. 
e. Menjalin hubungan baik dengan orang yang berbeda agama 
Kita hidup di sebuah negara dimana ada banyak agama di 
dalamnya. Dan mau tidak mau, kita juga harus hidup berdampingan 
dengan mereka. Jika sesama satu agama itu diartikan sebagai saudara 
seiman dan seagama, tidak lantas menjadikan anggapan yang berbeda 
agama itu bukan saudara. Mereka tetap saudara kita walaupun tidak 
seiman, namun tetap saudara sebangsa dan setanah air. 
Bahkan kita juga diperintahkan berlaku baik, berlaku adil kepada 
orang yang beragama lain. Selama tidak menyangkut dengan akidah 
dan keyakinan, kita tetap diwajibkan berlaku baik kepada mereka. Dan 
dalam film Bajrangi Bhaijaan ini, dicontohkan dalam adegan dimana 
ketika Maulana Sahab melihat Pawan yang sedang kedinginan di luar 
masjid, kemudian ia bertanya mengapa Pawan tidak mau masuk ke 
Masjid, jawab Pawan karena ia tidak beragama Islam. Lalu Maulana 
Sahab menjelaskan “lalu kenapa saudaraku? Tempat ini terbuka untuk 
siapapun, itulah kenapa kami tak pernah mengunci masjid, ayo 
masuklah”. 
Dari adegan diatas, kita bisa ambil pelajaran betapa baiknya sikap 
Maulana Sahab kepada orang yang berbeda agama, ia juga tidak 
canggung menyebut Pawan dengan sebutan saudara. Dan akhirnya 
Pawan pun masuk ke dalam masjid. Dari sini kita juga dapat belajar, 
jika kita menyampaikan maksud kita dengan baik, maka yang 
menerimanya pun juga akan mengerti dengan baik. Sekalipun berbeda 
agama, jika kita bisa berlaku baik, lemah lembut, mau memahami, dan 
saling mengerti, akan terjalin hubungan yang baik antar agama. 
2. Toleransi intern beragama 
Manusia yang baik adalah manusia yang dapat menjalin dan 
mempererat persaudaraan antar sesama manusia. Persaudaraan atau 
ukhuwah Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah yaitu persaudaraan yang berlaku 
antar sesama umat Islam atau persaudaraan yang diikat oleh akidah. 
Persaudaraan merupakan salah satu ajaran yang mendapat perhatian 
penting dalam Islam. Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam QS. Al-
Hujurat ayat 10: 
                                
Artinya :  orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Depag, 1989: 
846) 
 
Dari ayat diatas jelas bahwa kita sesama umat Islam adalah saudara, 
dan wajib menjalin terus persaudaraan diantara sesama umat Islam. 
Toleransi intern agama ini dapat diwujudkan dalam sikap, antara lain: 
a. Saling berprasangka baik 
Tidak bisa dipungkiri bahwa perbedaan-perbedaan kecil yang ada 
di sekitar kita kadang membuat kita berprasangka buruk kepada 
sesama. Padahal kadang hanya berbeda paham saja, berbeda cara 
melakukan sesuatu saja, lantas membuat kita menganggap bahwa 
mereka salah. Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini ada satu scene yang 
menunjukkan toleransi intern beragama, namun dalam film Bajrangi 
Bhaijaan ini toleransi intern beragama ditunjukkan dalam agama hindu. 
Yaitu ketika Munni belum memberitahukan kepada Pawan bahwa dia 
orang Islam. Pawan menganggap Munni juga merupakan orang Hindu 
sama sepertinya karena dulu bertemu dengannya di tempat peribadahan 
agama Hindu. 
Namun ada perbedaan yang dilakukan Munni, seperti ia yang 
berkulit putih bersih, dan juga memakan daging. Sebagai pengikut 
Dewa Hanoman atau biasa disebut Bajrangbali Pawan tidak 
diperbolehkan memakan daging, hanya boleh memakan sayur dan 
buah-buahan. Atas adanya perbedaan dengan Munni ini, tidak lantas 
membuat Pawan memandang Munni sebagai orang asing. Pawan masih 
berbaik sangka bahwa mungkin Munni dari golongan Brahmana karena 
ia memiliki kulit yang putih, atau Munni dari kasta Ksatria, karena ia 
memakan daging. 
Dari Scene ini, kita dapat menghubungkan dengan apa yang 
terjadi di agama Islam sekarang ini, kita tahu agama Islam terpecah 
belah saat ini. Banyak aliran-aliran baru muncul, dengan dasar masing-
masing. Namun rasa toleransi antar aliran kurang ada. Banyak diantara 
satu aliran kurang  menghargai pendapat aliran lain, semua saling 
menyalahkan, saling menyudutkan, padahal masih dibawah nama yang 
sama, Islam. 
Kurangnya pemahaman toleransi ini menjadikan pemikiran 
sempit, adanya perbedaan tidak dipandang sebagai suatu keunikan, 
keberagaman, namun dipandang sabagai jurang pemisah antara 
golongan satu dengan yang lain. Padahal kita semua masih saudara, 
saudara seiman dan seagama. Hanya karena ada perbedaan hal kecil 
yang sebenarnya tidak perlu dipermasalahkan, lantas memandang yang 
lain salah karena tidak seperti yang kita lakukan, tidak seperti yang kita 
yakini. 
Padahal antara muslim yang satu dengan muslim lain itu bagaikan 
satu bangunan yang kokoh, bila saling menguatkan, namun jika antar 
sesama muslim malah mencari-cari kesalahan antara satu dengan yang 
lain, melemahkan antara satu dengan yang lain, itu tidak akan 
menjadikan kokoh, malah memperburuk keadaan. Perbedaan itu ada 
sebagai suatu keberagaman. Perbedaan bukan dijadikan sebagai 
pemisah namun untuk membuat kita memandang suatu hal dari sudut 
pandang yang lain. Perbedaan itu harus dihargai, karena bagaimanapun 
juga setiap orang memiliki dasar tersendiri yang membuat mereka 
berbeda. 
b. Berlaku adil ke semua pihak. 
Seperti perintah Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 8, bahwa kita 
diperintahkan berbuat adil, dan dilarang membenci suatu kaum, apalagi 
kebencian tersebut membuat kita berlaku tidak adil kepada kaum 
tersebut. Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini dicontohkan oleh Pawan. 
Ketika menyadari bahwa Munni berbeda dengannya, tak lantas 
membuat Pawan mengucilkan Munni, ia memahami bahwa ternyata 
Munni makan daging, dan bukan vegetarian sepertinya. Dan Pawanpun 
membelikan makanan daging seperti apa yang disukai Munni. 
Hal ini memberikan kita pelajaran bahwa walaupun kita berbeda, 
kita harus tetap bisa berbuat adil. Adil itu tidak harus sama. Namun 
adil itu kesesuaian. Karena dalam satu agamapun perbedaan-perbedaan 
tetap akan ada, tergantung bagaimana kita menyikapinya, apakah kita 
akan mempermasalahkan perbedaan yang ada, membuat perbedaan 
tersebut menjadi alasan untuk membenci. Atau kita memaklumi, 
menghargai perbedaan tersebut, karena tiap perbedaan pasti memiliki 
dasarnya. Kalau kita bisa menghargai, dengan berlaku adil, tidak 
membeda-bedakan antara satu dengan yang lain, bukan tidak mungkin 
kita tetap akan bersatu sekalipun dalam perbedaan. 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa film Bajrangi Bhaijaan merupakan film yang 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya pendidikan 
toleransi beragama. Karena di dalam film ini mengandung nilai-nilai 
pendidikan toleransi beragama, ada dua macam toleransi beragama yaitu : 1) 
Toleransi antar beragama berupa sikap saling tolong menolong, saling 
menghargai yang meliputi menghargai perbedaan keyakinan, menghargai 
tempat suci agama lain, dan menghargai perbedaan pendapat, saling mengerti, 
menghormati hak setiap orang dan menjalin hubungan baik dengan orang 
yang beragama lain. 2) toleransi intern beragama yang berupa sikap 
berbrasangka baik dan berlaku adil ke semua pihak. 
B. Saran 
Saran yang disampaikan untuk para pendidik yakni, film merupakan 
karya seni yang diminati oleh masyarakat. Tak terkecuali film layar lebar 
seperti Bajrangi Bhaijaan. Film mampu menyampaikan pendidikan yang 
mudah ditangkap oleh peserta didik. Maka dari itu para pekerja seni 
sebaiknya mempertahankan karya seni yang memberikan cerita yang sesuai 
dengan kehidupan masyarakat, tak terkecuali untuk peserta didik. Sehingga 
selain sebagai hiburan, film sebaiknya memberikan pembelajaran dan nasihat.  
Sedangkan saran untuk para penonton adalah agar dapat bersikap kritis 
dalam menonton film, penonton harus mengetahui maksud dan tujuan 
dibuatnya sebuah film, sehingga dapat memahami isi dan makna yang 
disampaikan dalam film tersebut. Dengan begitu, penonton dapat mengambil 
pesan yang disampaikan secara efektif.  
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